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PENGARUH  MINDFULNESS IN WORKPLACE TERHADAP 
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR PADA KARYAWAN  
 
Anita Hani Christina 
Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Malang 
anitahanic@gmail.com 
 
Suatu organisasi akan berkembang jika kinerja sebuah organisasi terus berjalan 
secara efektif. Pencapaian tersebut tidak hanya dilakukan dengan fokus terhadap 
job description semata, karena untuk mencapai target yang maksimal perlu adanya 
kontribusi ekstra dalam bekerja, yang disebut dengan istilah organizational 
citizenship behavior (OCB). Individu dapat menyadari akan lingkungan 
disekitarnya maka akan memunculkan perilaku yang dapat meningkatkan  
kepedulian empati terhadap mitra kerja dan salah satu yang dapat meningkatkannya 
adalah Mindfulnees. Mindfullness dari sudut pandang tempat kerja disebut 
mindfulness in workplace, yaitu tingkat tinggi atau rendahnya kesadaran pada 
karyawan saat bekerja yang dapat mempengaruhi hasil kerjanya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mindfulness in workplace 
terhadap OCB pada karyawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan teknik pengambilan sampel Total sampling sebanyak 123 karyawan dan 
menggunakan jenis penelitian korelasional. Metode pengambilan data 
menggunakan skala mindfulness in workplace  dan OCB yang dianalisa dengan uji 
regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif yang signifikan mindfulness in workplace terhadap OCB pada karyawan. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai f hitung (148,639) dan nilai probabilitas 0,00 
  
Kata Kunci: Kesadaran di tempat kerja, OCB 
 
An organization will grow if the performance of the organization continues to run 
effectively. The achievement is not achieved with focus on job description only, 
because to reach the maximum target needed an extra contribution in working, 
which called by organizational citizenship behavior (OCB). If an individual can 
realize their environment it will bring up a behavior that can increase empathy 
concern to colleagues and one that can improve is Mindfulness. Mindfulness from 
work called by mindfulness in workplace, is high or low awareness of employees at 
work that can affect the results of work. The purpose of this research is to know the 
influence of mindfulness in workplace on OCB to the employees. This research is 
using a quantitative approach with sampling techniques, Total sampling of 123 
employees and using correlation research type. The data retrieval method is using 
mindfulness in workplace scale and OCB which was analyzed by simple linear 
regression test. The results showed that there was a significant positive effect of 
mindfulness in workplace on OCB to the employees. This is indicated by the value 
of f arithmetic (148,639) and probability value 0,00. 
 
Keywords: Mindfulness in workplace, OCB. 
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Setiap perusahaan dituntut untuk menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk 
pengembangan usaha, serta harus mampu membangun dan meningkatkan kinerja. 
Faktor penting untuk mencapai keberhasilan perusahaan adalah sumber daya 
manusia (SDM), karena SDM dalam perusahaan adalah pelaku produktivitas 
perusahaan. Sumber daya manusia (SDM) diharapkan dapat memperbaiki kualitas 
dirinya sendiri dan juga meningkatkan kemampuannya bekerja secara tim. 
Dinamika kerja pada organisasi-organisasi di seluruh dunia telah bergeser dari 
bekerja secara individual menjadi bekerja secara tim (work teams), dan hal ini juga 
telah berlaku di Indonesia. Potensi pada karyawan harus dimanfaatkan sebaik-
baiknya untuk mendapatkan hasil yang optimal. Tercapainya tujuan perusahaan 
tidak hanya tergantung pada sistem perusahaan yang baik serta sarana dan 
prasarana yang memadai, namun juga tergantung pada kemampuan SDM sebagai 
pelaku dari keseluruhan perencanaan yang telah disusun oleh perusahaan.  
 
Tidak sedikit masalah yang timbul akibat dari ketidakberhasilan pengelolaan 
SDM ini. Salah satu masalah yang dapat timbul oleh sumber daya manusia di 
dalam perusahaan adalah fenomena rendahnya sikap peduli dan berempati satu 
sama lain, bahkan jarang karyawan yang saling membantu sesama rekan kerjanya. 
Seperti yang dikutip dari Forbes, Selasa (28/2/2017), kebanyakan dari karyawan 
memiliki empati yang rendah, mereka focus pada tujuannya masing-masing dan 
tidak memperdulikan orang lain. Padahal perilaku individualis merupakan tujuan 
yang dicapai hanya beberapa saat saja, sewaktu-waktu karyawan pasti perlu untuk 
berinteraksi dengan orang lain agar dapat mencapai tujuannya dan lebih 
professional, maka dari itu perlu bagi karyawan untuk kerjasama tim. Seseorang 
dapat bekerja sama dengan baik dengan rekan kerjanya jika memiliki empati 
terhadap rekan kerja. Sifat-sifat empati akan timbul jika karyawan memiliki extra 
role yang tinggi. Perilaku extra role adalah perilaku yang mengacu pada 
kumpulan dari serangkaian tugas yang tidak termasuk dalam deskripsi pekerjaan 
atau terkait dengan posisi karyawan atau peran dalam organisasi tersebut tetapi 
sangat dihargai jika ditampilkan karyawan karena meningkatkan efektivitas dan 
kelangsungan hidup organisasi seperti yang dikatakan Bateman & Organ (1983) 
 
Robbins (2007) mengungkapkan bahwa perilaku extra-role dalam organisasi juga 
dikenal dengan istilah organizational citizenship behavior (OCB) dan orang yang 
menampilkan perilaku OCB disebut sebagai karyawan yang baik (good citizen). 
Contoh perilaku yang termasuk kelompok OCB adalah membantu rekan kerja, 
sukarela melakukan kegiatan ekstra di tempat kerja, menghindari konflik dengan 
rekan kerja, melindungi property organisasi, menghargai peraturan yang berlaku 
di organisasi, toleransi pada situasi yang kurang ideal/menyenangkan di tempat 
kerja, memberikan saran-saran yang membangun di tempat kerja, serta tidak 
membuang-buang waktu di tempat kerja. Selain itu, Organ (dalam Tecoalu 2015) 
menjelaskan bahwa OCB adalah sikap membantu yang ditunjukkan oleh anggota 
organisasi, yang sifatnya konstruktif, dihargai oleh perusahaan tapi tidak secara 
langsung berhubungan dengan produktivitas individu.  
 
Rendahnya perilaku OCB juga terbukti pada salah satu artikel online HR.com, 
Selasa (28/2/2017), yang menyebutkan bahwa selama ini, meeting yang tiada 
henti hanya memakan waktu dan hanya membuang-buang produktivitas kerja. 
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Menurut hasil survey yang dilakukan oleh Industry Week, lebih dari 2000 
manager dari yang disurvei mereka menyatakan bahwa 30% dari waktu mereka 
terbuang sia-sia karena dihabiskan untuk meeting. Mungkin organisasi perlu 
melihat hasil kerja yang membantu mereka memanfaatkan waktu kerja secara 
optimal. Waktu yang dihabiskan untuk media sosial, minum air, menjawab email 
saat di tengah-tengah pekerjaan penting, menjawab panggilan telepon, dll semua 
mungkin tampak sebentar saja dan tidak pantas dianggap sebagai gangguan dalam 
bekerja. Namun beberapa menit untuk memeriksa update media sosial, atau 
menjawab panggilan telepon pribadi, jika dikumpulkan dapat menjadi sebuah 
gangguan dalam bekerja. Penelitian juga menunjukkan bahwa dibutuhkan kurang 
lebih 23 menit untuk membuat kita focus kembali terhadap tugas-tugas.  
 
Didukung dengan majalah online Forbes, Selasa (28/2/2017) yang menyebutkan 
bahwa ada banyak karyawan yang membuang-buang waktu di tempat kerja. 
Pertemuan berlebihan, interaksi dengan rekan kerja, politik kantor dan 
memperbaiki beberapa kesalahan. Menurut survey terakhir Salary.com dalam 
Berita Online Forbes, mayoritas karyawan secara teratur menghabiskan waktu 
untuk browsing internet dan hal tersebut merupakan salah satu penyebab terbesar. 
Secara khusus, survey mengungkapkan 64% dari karyawan mengunjungi situs 
web yang tidak terkait dengan pekerjaan setiap hari di tempat kerja. Dari 
kelompok itu, 39% menghabiskan kurang lebih satu jam per minggu, 29% 
menghabiskan 2 jam per minggu, 21 % terbuang lima jam per minggu, dan hanya 
3% mereka buang 10 jam atau lebih melakukan kegiatan yang tidak terkait. Survei 
tersebut juga mengungkapkan beberapa website yang membuat karyawan tidak 
melakukan tugas-tugasnya. Facebook menduduki posisi tertinggi yaitu 41%, 
sementara Linkedin 37%, dan 25% berbelanja di Amazon. Ada beberapa yang 
mengakses Yahoo, Google dan yang menduduki posisi paling rendah adalah 
Twitter dan Pinterest. Karyawan antara usia 18-35, sekitar 73% menghabiskan 
waktu di tempat kerja dengan tidak tepat setiap harinya.  
 
Maka dari itu, penelitian OCB sangat penting dilakukan, khususnya di Indonesia 
karena akhir-akhir ini banyak organisasi di Indonesia menerapkan sistem kerja 
tim. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya syarat-syarat lowongan pekerjaan yang 
salah satunya menyebutkan adanya kompetensi untuk dapat bekerja sama dalam 
sebuah tim. Seperti yang dikutip dari berita online Kompasiana Selasa 
(28/2/2017), yang menjelaskan bahwa langkah efisiensi yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk menanggapi tantangan eksternal yang terjadi pun menjadi 
strategi yang dapat dilakukan oleh para manager dan salah satu caranya adalah 
dengan melakukan perampingan atau biasa disebut dengan downsizing.  Adanya 
pelaksanaan dari downsizing ini dapat membuat perusahaan untuk mengurangi 
biaya dari aktivitas bisnis, adanya peningkatan dalam efisiensi kinerja, serta 
mendapatkan efisiensi kerja secara menyeluruh. Ketika organisasi mengurangi 
jumlah karyawan, organisasi itu akan lebih tergantung pada karyawan yang tetap 
tinggal untuk melakukan hal-hal melebihi apa yang ditugaskan mereka. Oleh 
karena itu, karyawan tersebut diharapkan menampilkan OCB. 
 
Dampak yang terjadi dari efek negative dan kerugian bagi perusahaan dapat 
muncul akibat dari adanya rendahnya perilaku OCB tersebut adalah produktivitas 
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dalam organisasi akan terhambat, dan kurang efisien pada penggunaan sumber 
daya organisasi untuk tujuan-tujuan produktif. Salah satu yang menjadi penyebab 
rendahnya perilaku OCB adalah kurangnya kesadaran dan penerimaan perhatian 
karyawan untuk menjalankan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
pekerjaan karyawan. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi munculnya 
OCB, diantaranya adalah kepuasan kerja, budaya dan iklim organisasi, 
kepribadian dan suasana hati, persepsi terhadap dukungan sosial, masa kerja, dan 
jenis kelamin. George dan Brief (1992), berpendapat bahwa kesediaan seseorang 
untuk membantu orang lain dipengaruhi oleh suasana hati dan suasana hati yang 
positif dapat meningkatkan peluang seseorang untuk membantu orang lain. 
Kepribadian seseorang cenderung bersifat tetap, sedangkan mood (suasana hati) 
seseorang cenderung berubah-ubah sesuai dengan situasi yang sedang dialami 
oleh individu.  
 
Suasana hati juga merupakan suatu hal yang disadari oleh setiap individu. Apabila 
individu tersebut sadar sedang mengalami hal yang menyenangkan ditempat 
bekerja, maka pikiranpun akan menjadi positif sehingga akan timbul perilaku-
perilaku yang positif pula seperti perilaku yang terdapat dalam aspek-aspek OCB 
yaitu Altruism, Civic Virtue, Courtesy, Conscienetiousness dan Sportmanship. 
Sportmanship adalah sikap toleransi pada situasi yang kurang ideal di tempat kerja 
dan tidak mengeluh. Conscienetiousness  adalah melakukan hal yang 
menguntungkan perusahaan seperti mematuhi peraturan yang ditetapkan 
organisasi. Courtesy adalah perilaku membantu rekan kerja dan mencegah 
timbulnya konflik yang berhubungan dengan pekerjaan dengan cara berkonsultasi 
dan memberikan informasi serta menghargai kebutuhan mereka. Civic virtue 
adalah individu terlibat dalam kegiatan organisasi dan peduli pada kelangsungan 
hidup organisasi tersebut. Altruism adalah perilaku membantu meringankan 
pekerjaan sesama individu dalam suatu organisasi (Organ dalam Bies, 1989) 
 
Hasil penelitian yang dilakukan Subramaniam dan Panchanatham (2015) 
menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual dan kesadaran memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap OCB. Hal tersebut menyiratkan bahwa manager 
organisasi harus mempersiapkan suasana yang tepat untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual dan kesadaran untuk melibatkan karyawan dalam perilaku 
extra-role. Ketika karyawan melihat bahwa situasi dan suasana tepat, mereka akan 
bekerja lebih keras daripada sebelumnya untuk mencapai tujuan organisasi. Hasil 
studi ini memberikan wawasan lebih lanjut untuk manager tentang pentingnya 
kecerdasan spiritual dan kesadaran terhadap peningkatan OCB karyawan yang 
menghasilkan banyak manfaat positif bagi organisasi termasuk kinerja organisasi 
meningkat. Berbeda dengan hasil penelitian Huak, dkk (dalam Al-Shawabkeh, 
2017) membuktikan bahwa OCB berhubungan positif dengan kepuasan kerja dan 
komitmen kerja, dan berhubungan negative dengan keinginan berpindah. Oleh 
karena itu, OCB memiliki efek yang besar terhadap kepuasan kerja, komitmen 
kerja dan niat turnover yang bertanggung jawab untuk karyawan restoran dinning 
di Malaysia.  
 
Krebs (dalam Batson, 1981) menemukan bahwa respon-respon empati dapat 
dikaitkan dengan Altruism. Penelitian-penelitian sosial empati telah digunakan 
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untuk menjelaskan berbagai macam bentuk perilaku Altruism (Hoffman dalam 
Batson, 1981). Block-lerner et al (dalam REB, et. al,2014) menjelaskan bahwa 
salah satu yang dapat meningkatkan kepedulian empati terhadap mitra kerja 
adalah Mindfulnees. Hal ini juga menyatakan bahwa Mindfulnees memindahkan 
individu dari pola pikir permusuhan dengan pola pikir lebih kolaboratif dalam 
interaksi beragam motif seperti negoisasi (Riskin dalam REB, Narayanan, dan 
Chaturvedi ,2014). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Mindfulnees 
mempengaruhi hubungan sosial seseorang. Misalnya Wachs dan Cordova (dalam 
REB, Narayanan, dan Chaturvedi ,2014) menemukan bahwa Mindfulnees 
meningkatkan kemampuan individu untuk mengidentifikasi dan berkomunikasi 
dalam keadaaan emosional dengan pasangan mereka, yang menyebabkan 
peningkatan kualitas pernikahan. Penelitian lain menunjukkan bahwa Mindfulnees 
meningkatkan kemampuan orang untuk mengatasi hubungan stress (Barnes dalam 
REB, Narayanan, dan Chaturvedi ,2014). 
 
Reb et al. (2014) dalam penelitiannya menemukan hasil yaitu mindfulness  
berhubungan positif dalam aspek dari kesejahteraan karyawan seperti kepuasan 
kerja & berbagai dimensi yang berbeda dari kinerja karyawan seperti in role 
perfomance & OCB. Didukung oleh penelitian yang dilakukan Good et,al, (2015) 
yang mengumpulkan bukti bahwa mindfulness mempengaruhi berbagai kategori 
kinerja termasuk tugas pekerjaan, OCB, penyimpangan, dan keselamatan kinerja. 
Penelitian Alfred (2012) mengungkapkan bahwa penelitian mengenai kesadaran 
banyak dipelajari terutama bidang agama dan filsafat. Namun sedikit penelitian 
yang mengungkap kesadaran yang berhubungan dengan perilaku organisasi. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran berkorelasi positif dengan 
empati dan OCB.  
 
Menurut Dane dan Brummel (2013) Mindfulness adalah kesadaran dimana 
perhatian difokuskan pada fenomena saat ini atau yang sedang dilakukan saat itu. 
Mindfulness telah banyak memberikan manfaat pada sejumlah penelitian, 
beberapa penelitian kecil meneliti mindfulness dari sudut pandang tempat kerja.  
Mindfullness dari sudut pandang tempat kerja disebut dengan mindfulness in 
workplace. Mindfulness in Workplace disini lebih menekankan pada kesadaran 
kerja yang mempengaruhi hasil kerja (Dane dan Brummel, 2013). Pentingnya 
mindfulness in workplace menjadi alasan mengapa perusahaan harus 
memperdulikan dengan kesejahteraan psikologis karyawan seperti Apple 
Company, IBM (International Business Machines), Toyota, dan Google 
melakukan pelatihan mindfulness pada karyawannya.  
 
Sebuah studi menunjukkan bahwa mindfulness in workplace adalah hal yang baik 
untuk kegiatan berbisnis. Dalam studi tersebut ditemukan bahwa mindfulness in 
workplace mengurangi absensi karyawan dan turnover; meningkatkan fungsi 
kognitif  yaitu, konsentrasi, memori, dan kemampuan belajar; meningkatkan 
produktivitas karyawan; meningkatkan hubungan antara karyawan, atasan, dan 
klien; dan meningkatkan kepuasan kerja (Schaufenbuel, 2014). Para ahli 
organisasi juga mulai meneliti peran kesadaran di tempat kerja, yang 
menyimpulkan bahwa kesadaran menjadi salah satu hal penting dari aktivitas 
individu. Para ahli ini telah mengusulkan bahwa mindfulness memungkinkan 
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individu dalam organisasi lebih baik dalam bekerja (Weick & Sutcliffe dalam 
REB, dkk 2014), bahkan dapat dilakukan di lingkungan kerja yang yang 
membutuhkan kecepatan tinggi (Dane dalam REB,dkk 2014). Selain itu para ahli 
juga menyarankan bahwa menjadi sadar untuk membantu karyawan dan  
mengatur diri sendiri, merupakan perilaku yang lebih baik untuk mencapai 
hubungan sosial (Glomb, et.al 2011)  
 
Dengan demikian, peneliti menganggap pentingnya meneliti mindfulness in 
workplace yang memiliki hubungan terhadap OCB karena mindfulness in 
workplace disebutkan dapat mempengaruhi hasil kerja karyawan menjadi lebih 
baik. Selain itu dengan memiliki mindfulness in workplace yang tinggi karyawan 
dapat sepenuhnya fokus dan dapat berkonsentrasi tinggi terhadap pekerjaan yang 
sedang dikerjakan, dan juga karyawan dapat lebih peka terhadap pekerjaannya. 
Karyawan akan lebih waspada terhadap kesalahan-kesalahan yang mungkin 
dilakukan, sehingga karyawan dapat menghindari kesalahan tersebut. Selain itu 
karyawan juga lebih sadar dan peka pula terhadap lingkungan bekerja sehingga 
dapat saling peduli antar karyawan dan membantu karyawan  dengan sukarela.  
 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan masalah yang akan diangkat dalam 
penelitian ini adalah pengaruh antara Mindfulness in Workplace terhadap 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada Karyawan. Tujuan penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui pengaruh antara Mindfulness in workplace terhadap 
organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan. Dengan diadakannya 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu dapat memberikan 
informasi atau bahan masukan tambahan bagi perusahaan terkait sumber daya 
manusia demi meningkatkan kinerja karyawan dan tercapainya tujuan perusahaan. 
Selain itu, dapat memberikan pengetahuan yang lebih positif untuk karyawan. 
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memperkaya ilmu, dan 
menjadikan sarana sebagai upaya pengaplikasian teori-teori yang telah didapatkan 
selama perkuliahan dengan melihat keadaan yang sebenarnya di lapangan, serta 
diharapkan sebagai bahan referensi untuk penelitian di masa yang akan datang.  
 
Organizational Citizenship Behaviors (OCB) 
 
Aamodt (2016), menjelaskan definisi Organizational Citizenship Behaviors 
(OCB) adalah perilaku yang bukan bagian dari pekerjaan seorang karyawan tetapi 
membuat organisasi menjadi tempat yang lebih baik untuk bekerja (misalnya 
membantu orang lain, lembur). Karyawan yang terlibat dalam OCB termotivasi 
untuk membantu organisasi dan rekan kerja mereka dengan melakukan "hal-hal 
kecil" yang mereka tidak diharuskan untuk melakukannya. Contoh OCB termasuk 
tetap tinggal lama di kantor dan menyelesaikan pekerjaan yang ada, membantu 
rekan kerja yang berada di balik pekerjaannya, memonitoring karyawan baru, 
menjadi rnelawan panitia suatu acara di kantor, dan ikut melatih ketika ada 
karyawan baru. Tindakan OCB yang baik meliputi kesadaran dengan membantu 
orang lain sebelum mengambil tindakan, toleransi yang sportif atas 
ketidaknyamanan perusahaan, kesadaran yang tidak biasa, membantu orang lain 
menyelesaikan tugas mereka, dan berbagai perilaku yang lain seperti menghadiri 
rapat meskipun enggan untuk melakukannya. 
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Selain itu, Newstrom (2015) mengungkapkan bahwa rendahnya produktivitas, 
turnover yang tinggi, absensi, keterlambatan, pencurian, dan kekerasan, semua 
adalah perilaku negative, karena dapat merugikan organisasi dan kadang-kadang 
para anggotanya. Banyak karyawan, memiliki sikap positif terhadap pekerjaan dan 
organisasi mereka. Secara khusus baik karyawan individu dan kelompok kadang-
kadang menunjukkan OCB, dan membantu orang lain serta melampaui panggilan 
tugas dengan mempromosikan keberhasilan organisasi. OCB (juga disebut 
perilaku prososial) sering ditandai dengan spontanitas, sukarela, dampak 
konstruktif pada hasil, dan tak terduga menolong dalam melaksanakan tanggung 
jawab dengan normal.  
 
Tempat kerja yang dinamis, dimana tugas-tugas dilakukan dalam tim, karyawan 
yang baik (good citizen), seperti  membantu rekan kerja dalam tim, sukarela 
melakukan kegiatan ekstra di tempat kerja, menghindari konflik dengan rekan 
kerja yang tidak perlu, melindungi properti organisasi, menghargai peraturan yang 
berlaku di organisasi, toleransi pada situasi yang kurang ideal/menyenangkan di 
tempat kerja, memberikan saran-saran yang membangun di tempat kerja, serta 
tidak membuang-buang waktu di tempat kerja. Dari definisi tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa OCB sebagai perilaku individu yang bebas, tidak berkaitan 
secara langsung dengan sistem reward dan bisa mengingkatkan fungsi efektif 
organisasi (Robbins, 2007) 
 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa OCB adalah 
perilaku sukarela seperti membantu rekan kerja, menghindari konflik dengan 
rekan kerja, melindungi properti organisasi, menghargai peraturan yang berlaku di 
organisasi, toleransi pada situasi yang kurang ideal/menyenangkan di tempat 
kerja, memberi saran-saran yang membangun di tempat bekerja, serta tidak 
membuang-buang waktu di tempat bekerja. karyawan yang dilakukan ditempat 
kerja yang tidak tercantum dalam deskripsi kerja formal karyawan tetapi perilaku 
ini bermanfaat bagi organisasi dan perilaku ini muncul atas keinginan individual. 
 
Organ dalam Argentero, Cortese, & Ferretti (2008) menjelaskan bahwa OCB 
memiliki 5 aspek sebagai berikut: (1) altruism, perilaku sukarela untuk membantu 
rekan-rekan melakukan pekerjaan mereka, misalnya menawarkan bantuan kepada 
karyawan baru atau membantu mereka yang memiliki beban kerja yang terlalu 
besar, (2) Conscientiousness, mengacu pada perilaku yang menunjukkan bahwa 
seseorang individu memberikan perhatian khusus, ketika melaksanakan 
pekerjaannya, misalnya menempel dengan teliti atau menjaga tepatnya jam kerja, 
(3) civic virtue, termasuk perilaku menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap 
organisasi, misalnya, menawarkan nasihat dan saran atau mencoba untuk 
memberikan informasi sehingga meningkatkan efisiensi, (4) sportsmanship, 
toleransi untuk sikap positif dan loyalitas kepada perusahaan, sering menekankan 
kualitas dan aspek terbaik dari perusahaan atau menghindari untuk 
memperhatikan hal-hal yang kurang posistif, (5) courtesy, termasuk tindakan yang 
menunjukkan hubungan yang baik dan dapat bekerja sama, misalnya mencoba 
untuk menghindari argumen dan bersedia memahami saat dikritik.  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya organizational citizenship behavior 
(OCB) cukup kompleks dan saling terkait satu sama lain. Faktor-faktor tersebut 
antara lain: 
1. Kepuasan kerja, karyawan yang puas akan lebih mungkin berbicara positif 
tentang organisasi, membantu orang lain, dan jauh melebihi harapan yang 
normal dalam pekerjaan, selain itu karyawan menjadi bangga melebihi 
tuntutan tugas karena karena karyawan ingin membalas pengalaman positif 
mereka (Robbins, 2003). Konovsky & Pugh (1994) menggunakan teori 
pertukaran sosial (social exchange theory) untuk berpendapat bahwa ketika 
karyawan telah puas terhadap pekerjaannya, mereka akan membalasnya. 
Balasan dari karyawan tersebut termasuk perasaan menjadi bagian (sense of 
belonging) dari organisasi dan perilaku seperti organizational citizenship.  
2. Budaya dan Iklim Organisasi, Menurut Sloat (1999), karyawan cenderung 
melakukan tindakan yang melampaui tanggung jawab kerja mereka apabila: 
(a) merasa puas dengan pekerjaannya, (b) menerima perlakuan yang sportif 
dan penuh perhatian dari para pengawas, (c) percaya bahwa mereka 
diperlakukan adil oleh organisasi. Karyawan di dalam iklim organisasi yang 
positif karyawan merasa lebih ingin melakukan pekerjaannya melebihi apa 
yang telah disyaratkan dalam job description, dan akan selalu mendukung 
tujuan organisasi kita karyawan diperlakukan oleh para atasan dengan sportif 
dan dengan penuh kesadaran serta percaya bahwa karyawan diperlakukan 
secara adil oleh organisasinya.  
3. Kepribadian dan suasana hati (mood), mempunyai pengaruh terhadap 
timbulnya organizational citizenship behavior (OCB) secara individual 
maupun kelompok. Dijelaskan oleh George dan Brief (1992) bahwa kemauan 
seseorang untuk membantu orang lain juga dipengaruhi oleh mood. Newstrom 
(2015) menunjukkan bahwa factor kepribadian, keramahan, keterbukaan 
terhadap pengalaman dan kesadaran diprediksi mempunyai perilaku 
membantu atau OCB. Karyawan dapat terlibat dalam OCB ketika karyawan 
menghabiskan waktunya di dalam pekerjaan, sudah pasti terlalu banyak yang 
dihabiskan dan dimanfaatkan untuk datang dengan mengorbankan kinerja 
tugas. 
4. Persepsi terhadap dukungan organisasional, dijelaskan oleh Shore (1993), 
bahwa persepsi terhadap dukungan organisasional (perceived organizational 
support) dapat menjadi predictor organisasional citizenship behavior (OCB). 
Pekerja yang merasa didukung oleh organisasi akan memberikan timbal 
baliknya (feedback) dan menurunkan ketidakseimbangan dalam hubungan 
tersebut dengan terlibat dalam perilaku citizenship.  
5. Masa kerja, dikemukakan oleh Sommers (1996) bahwa masa kerja dapat 
berfungsi sebagai predictor organisasional citizenship behavior (OCB) karena 
variabel-variabel tersebut mewakili pengukuran terhadap investasi karyawan 
didalam organisasi. 
6. Jenis kelamin (gender), beberapa penelitian menemukan bahwa perempuan 
lebih besar untuk membantu orang lain dari pada laki-laki (Bihm, Gaudet, & 
Sale, 1979). Perempuan biasanya telah dinilai lebih baik dari pada pria, tidak 
hanya pada menolong, tetapi juga pada kebaikan, belas kasih, dan kemampuan 
untuk mengabadikan diri sepenuhnya kepada orang lain. Perempuan juga lebih 
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memilih profesi membantu orang lain (perawat) dari pada laki-laki (Eagly, & 
Crowley, 1986) 
 
Mindfulness in Workplace 
 
Sebagai seorang Psikolog, Jon Kabat Zinn mengatakan bahwa mindfulness 
merupakan memfokuskan perhatian dengan cara tertentu seperti tujuan pada saat 
ini, dan tanpa menilai dengan adanya pengalaman saat ke saat. Hal itu merupakan 
pendekatan sistematis untuk mengembangkan kontrol diri dan kebijaksanaan 
dalam diri kita, yang di dasari kapasitas batin kita untuk relaksasi, memberi 
perhatian, kesadaran dan wawasan (Whitmyer, 1994). Sedangkan Wood (2013) 
menyatakan bahwa kesadaran (mindfulness) adalah kondisi dimana seseorang 
benar-benar hadir dalam situasi tertentu. Ketika penuh kesadaran, individu tidak 
membiarkan pikiran melayang pada kejadian di hari kemarin atau rencana pada 
esok hari. Individu hanya focus pada kegiatan yang dikerjakan pada hari ini.  
Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa mindfulness 
merupakan keadaan sadar terjaga (awareness) pada diri seseorang serta 
memfokuskan perhatian (attention) pada tujuan yang terjadi berdasarkan 
pengalaman individu, dari semua realita peristiwa. Realita peristiwa tersebut 
adalah bahwa setiap orang pernah merasakan kesulitan dalam menyelesaikan 
tugas di kantor, sehingga membutuhkan bantuan dari orang lain. Ketika pada saat 
mengalami kesulitan dan tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, hal itu 
merupakan sebuah pengalaman sehingga akan tahu bahwa kesadaran untuk 
membantu orang lain yang mengalami kesulitan adalah sesuatu yang perlu 
dilakukan karena dengan hal tersebut dapat menimbulkan suasana saling 
membutuhkan dan pekerjaan dalam tim sangat erat.  
Bishop, et al (2004) menyatakan bahwa kesadaran penuh memiliki dua 
komponen. Komponen pertama, keadaan sadar terjaga dan perhatian yaitu bahwa 
mindfulness dimulai ketika keadaaan terjaga dibawa kepada pengalaman disini 
saat ini, diobservasi dan diperhatikan perubahan  pemikiran, perasaaan, dan 
sensasi sehingga mindfulness merupakan pengalaman langsung peristiwa yang 
terjadi diantara tubuh dan pikiran. Kedua, penerimaan terjadi ketika individu 
hanya memperhatikan setiap pemikiran, perasaan, dan sensasi sebagai 
pengalaman terbuka akan realitas saat ini disini yang muncul dalam arus 
kesadaran. Brown dan Ryan (2003) mempertegas bahwa mindfulness didasari oleh 
meningkatnya keadaan sadar terjaga (awareness) yang terus-menerus memonitor 
keadaan diri dan lingkungan luar, dan adanya perhatian (attention) yang memusat 
sehingga menghasilkan kesadaran penuh akan pengalamannya secara lebih 
terbuka. Pada sejumlah hasil penelitian didapatkan beberapa kesimpulan bahwa 
adanya pengaruh  antara kesadaran (mindfulness) dengan hasil kinerja. Kontribusi 
kesadaran dalam bekerja akan meningkatkan fleksibilitas kognitif kewaspadaan 
dan hal tersebut menjadikan karyawan lebih merasa waspada terhadap gangguan 
dan kesalahan kinerja (Herndon, 2008). Temuan tersebut meningkatkan 
kemungkinan bahwa kesadaran kerja (mindfulness in workplace) akan 
memfasilitas atau berguna dalam suatu kinerja karyawan. Ada tiga karakteristik 
yang membentuk sebuah kesadaran yaitu niat, perhatian, dan sikap. Niat mengacu 
pada apa yang memotivasi sebuah mindfulness, hal itu bersifat dinamis, dan 
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berkembang. Perhatian mengacu pada proses menghadiri mengalami sendiri. 
Sikap mengacu pada kualitas yang membawa ke proses memperhatikan 
pengalaman (Poulin, 2009).  
Faktor mindfulness menurut Baer, Smith, dan Hopkins, Krietemeyer, dan Toney 
(dalam Bruin, dkk, 2012) , yaitu observing, describing, acting with awareness, 
nonjudging of inner experience, dan non reactivity to inner experience. Segi 
observing (mengamati) mengukur kecenderungan dalam menyadari pengalaman-
pengalaman internal maupun eksternal seperti sensasi, perasaan, kognisi, suara, 
penglihatan, dan penciuman. Contoh item pada segi ini adalah “Saya tetap hadir 
meskipun dengan perasaan yang tidak menyenangkan” dan “Saya selalu 
memperhatikan suara-suara di sekitar saya seperti suara detik jam, kicauan 
burung, atau deru mobil.” Segi describing (menggambarkan) mengukur 
kecenderungan dalam menjelaskan dan melabeli pengalaman-pengalaman dengan 
menggunakan beberapa istilah. Item yang masuk dalam segi menggambarkan ini 
seperti “Saya pintar dalam menggambarkan perasaan saya” dan “Saya memiliki 
naluri kecenderungan untuk menggambarkan pengalaman yang saya alami dengan 
menggunakan kata-kata.” Segi acting with awareness (bertindak secara sadar) 
mengukur tingkat kesadaran dan perhatian terhadap suatu kegiatan atau 
pengalaman. Contoh item dari segi ini seperti “Saya selalu terburu-buru dalam 
melakukan suatu kegiatan tanpa memberikan perhatian penuh terhadap kegiatan 
tersebut” dan “Saya mengalami kesulitan untuk tetap terfokus pada suatu kejadian 
yang sedang terjadi.” Segi nonjudging of inner experience (tidak memberikan 
penilaian) merujuk pada pengukuran sikap non-evaluatif (tidak mudah menilai 
atau melabeli). Item yang termasuk di dalam segi ini seperti “Saya cenderung 
mengevaluasi kembali apakah persepsi saya terhadap sesuatu sudah benar atau 
malah salah” dan “Saya pikir ada beberapa perasaan buruk yang tidak patut untuk 
dipertahankan.” Segi non reactivity to inner experience (tidak bereaksi) mengukur 
kecenderungan dalam membiarkan suatu pemikiran atau perasaan berlalu tanpa 
berlebihan memikirkannya. Item yang termasuk di dalam segi ini mencakup “Jika 
saya terlalu depresi karena suatu pemikiran atau perasaan, saya cenderung mundur 
tanpa harus memikirkannya secara berlebihan.” 
 
Brown dan Ryan (dalam Williams, 2010) berhipotesis bahwa mindfulness adalah 
keterampilan yang dapat diperkuat melalui pelatihan, selain menjadi ciri 
kepribadian yang hadir di semua orang. Mereka berspekulasi bahwa setiap orang 
memiliki kemampuan untuk menjadi sadar, tapi individu yang bervariasi pada 
kecenderungan atau kesediaan mereka untuk menyadari dan memperhatikan masa 
sekarang dan pelatihan  dapat mengubah keinginan ini. Selanjutnya, mereka 
berpendapat bahwa kesadaran individu akan bervariasi dalam orang juga, dengan 
kesadaran yang terpengaruh oleh individu dan faktor situasional, seperti suasana 
hati, dan interaksi interpersonal   
 
Mindfulness in Workplace dan Organizations Citizenship Behavior 
 
Pada dasarnya tujuan dari suatu organisasi adalah dapat berkembang secara 
efektif. Efektivitas suatu organisasi merupakan akumulasi dari efektivitas individu 
yang menjadi bagian organisasi. Hal ini selaras dengan pernyataan Gibson (2000), 
dimana ia menyatakan individual effectiviness akan mempengaruhi group 
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effectiviness dalam suatu organisasi. Efektifitas kinerja individu dapat dicapai bila 
individu tidak hanya melakukan pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya saja, 
namun bersedia melakukan pekerjaan ekstra diluar job descriptionnya secara 
sukarela walaupun tidak mendapatkan penghargaan dari sistem reward secara 
langsung, dimana hal ini biasanya disebut sebagai Organizational Citizenship 
Behavior (OCB). Berbagai penelitian yang telah dilakukan menemukan bahwa 
perilaku sukarela dalam bekerja merupakan factor utama dalam meningkatkan 
kinerja organisasi. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfred 
(2012)  yang menunjukkan bahwa mindfulness berkolerasi positif dengan empati 
dan OCB. Didukung oleh penelitian REB, et al (2014) yang menemukan hasil 
yang positif antara mindfulness  dengan keseimbangan kehidupan kerja, kepuasan 
kerja, OCB, dan prestasi kerja serta berhubungan negative dengan kelelahan kerja 
karyawan.  
 
Salah satu hal mendasar yang mempengaruhi kemunculan OCB adalah 
Kepribadian dan suasana hati (mood), secara individual maupun kelompok. 
Dijelaskan oleh George dan Brief (1992) bahwa kemauan seseorang untuk 
membantu orang lain juga dipengaruhi oleh mood. Newstrom (2015) 
menunjukkan bahwa factor kepribadian, keramahan, keterbukaan terhadap 
pengalaman dan kesadaran diprediksi mempunyai perilaku membantu atau OCB.  
Individu yang dapat menyadari akan lingkungan disekitarnya maka akan 
memunculkan perilaku yang dapat meningkatkan  kepedulian empati terhadap 
mitra kerja (Block Lerner, et al dalam REB, dkk, 2014). Block-lerner, et al (dalam 
REB, et. al,2014) menjelaskan bahwa salah satu yang dapat meningkatkan 
kepedulian empati terhadap mitra kerja adalah Mindfulnees. Mindfulness 
merupakan keadaan sadar terjaga (awareness) pada diri seseorang serta 
memfokuskan perhatian (attention) pada tujuan yang terjadi berdasarkan 
pengalaman individu, dari semua realita peristiwa. Realita peristiwa tersebut 
adalah bahwa setiap orang pernah merasakan kesulitan dalam menyelesaikan 
tugas di kantor, sehingga membutuhkan bantuan dari orang lain. Ketika pada saat 
mengalami kesulitan dan tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, hal itu 
merupakan sebuah pengalaman sehingga akan tahu bahwa kesadaran untuk 
membantu orang lain yang mengalami kesulitan adalah sesuatu yang perlu 
dilakukan karena dengan hal tersebut dapat menimbulkan suasana saling 
membutuhkan dan pekerjaan dalam tim sangat erat.  
 
Disamping itu, karyawan yang memiliki kesadaran diri di tempat kerja, akan 
membuat seseorang menjadi sadar sepenuhnya terhadap lingkungan tempat 
bekerjanya sehingga akan membuat karyawan tersebut lebih peduli dan peka 
dengan lingkungan bekerja sehingga hal tersebut akan mempengaruhi 
produktifitas bekerjanya yang akan menjadi lebih baik dan akan bermanfaat bagi 
perusahaan. Dari penjelasan tersebut, dapat memunculkan perilaku OCB yang 
tinggi yang akan menciptakan karyawan yang mengutamakan kepentingan 
organisasi dan dapat melatih kesadaran seseorang dalam bekerja yang akan 
menimbulkan banyak hal positif untuk organisasi tempat bekerja salah satunya 
adalah meningkatkan kerjasama tim dan hubungan dalam tim, hal tersebut 
termasuk dalam Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pengaruh Mindfulness in workplace terhadap 
Organizational Citizenship Behavior 
 
Hipotesa 
 
Ada pengaruh Mindfulness in Workplace  terhadap Organizational Citizenship 
Behavior  
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METODE PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam menguji hipotesis yang 
telah dirancang. Pendekatan ini merupakan pendekatan penelitian yang bekerja 
dengan angka, datanya berwujud bilangan, dianalisis menggunakan statistic untuk 
menjawab pernyataan atau pengujian terhadap hipotesis penelitian yang bersifat 
spesifik dan untuk melakukan prediksi bahwa suatu variabel tertentu 
mempengaruhi variabel yang lainnya (Creswell, 2010). Pendekatan kuantitatif 
mendasarkan kajian pada prinsip rasional empirik. Oleh karena itu sebelum 
melakukan penelitian, harus menemukan permasalahan dan hipotesis untuk diuji 
berdasarkan atas criteria-kriteria yang ditetapkan serta analisis yang akan 
digunakan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional, yaitu 
uji statistic untuk menentukan kecenderungan atau pola untuk dua atau lebih 
variabel atau data bervariasi secara konsisten (Creswell, 2008) 
 
Subjek Penelitian 
 
Jumlah subjek dalam penelitian ini berjumlah 123 karyawan yang terdiri dari 1 
kantor brantas (47 karyawan) dan 5 PLTA (76 karyawan).. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total sampling, yaitu dimana 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PJB UB 
Brantas lingkup Malang Raya. Sedangkan jumlah subjek yang terlibat Tryout 
pada penelitian ini adalah 80 karyawan di PDAM kota Malang  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian  
 
Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yakni variabel bebas (X) dan variabel 
terikat (Y). Adapun variabel bebas (X) yaitu mindfulness in work dan variabel 
terikatnya (Y) adalah organizational citizenship behavior 
 
Mindfulness in workplace adalah tingkat tinggi atau rendahnya kesadaran pada 
karyawan saat bekerja yang dapat mempengaruhi hasil kerjanya yang ditandai 
dengan menyadari pengalaman-pengalaman internal maupun eksternal seperti 
sensasi, perasaan, kognisi, suara, penglihatan, dan penciuman, menjelaskan dan 
melabeli pengalaman-pengalaman dengan menggunakan beberapa istilah, 
kesadaran dan perhatian terhadap suatu kegiatan atau pengalaman, sikap non-
evaluatif (tidak mudah menilai atau melabeli), dan membiarkan suatu pemikiran 
atau perasaan berlalu tanpa berlebihan memikirkannya.  
 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah tingkat tinggi atau rendahnya 
perilaku sukarela yang bersifat spontan untuk melakukan pekerjaan melebihi 
tuntutan formal pekerjaannya dan tidak termasuk dalam sistem reward dan 
mendukung fungsi efektif organisasi. Perilaku-perilaku pada OCB seperti 
membantu rekan kerja, menghindari konflik dengan rekan kerja, melindungi 
properti organisasi, menghargai peraturan yang berlaku di organisasi, toleransi 
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pada situasi yang kurang ideal/menyenangkan di tempat kerja, memberi saran-
saran yang membangun di tempat bekerja, serta tidak membuang-buang waktu di 
tempat bekerja 
 
Pada penelitian in terdapat dua instrument penelitian yang digunakan yaitu Skala 
Mindfulness in Workplace yang dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan 
aspek-aspek Mindfulness yang dikemukakan oleh Brown and Ryan (2003) dan 
dikembangkan kembali faktor-faktornya oleh Baer, Smith, Hopkins, Krietemeyer, 
and Toney (2006) yaitu Five Facet Mindfulness Questionnaire (FFMQ). 
Sedangkan variabel OCB menggunakan skala adaptasi Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) yang disusun Organ dalam Argentero, Cortese, & Ferretti (2008) 
Tabel 1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
 
Instrumen Indeks Validitas 
Mindfulness in Workplace 
Organizational Citizenship Behavior 
0,251-0,626 
0,223-0,704 
 
Berdasarkan hasil uji validitas dapat diketahui bahwa indeks validitas Mindfulness 
in Workplace berkisar mulai 0,251-0,626 dan Organizational Citizenship 
Behavior mulai 0,223-0,704. Dari Hasil uji validitas disimpulkan bahwa sebanyak 
30 item Mindfulness in workplace  terdapat 16 item yang valid. Sedangkan untuk 
Organizational Citizenship Behavior dari 30 item yang di uji coba, di dapat 28 
item yang valid.  
 
Tabel 2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
Instrumen Indeks Reliabilitas 
Mindfulness in Workplace 
Organizational Citizenship Behavior 
0,816 
0,885 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa Mindfulness in Workplace 
memiliki indeks reliabilitas 0,816 dan Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) sebesar 0,885. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kedua instrument 
penelitian ini reliabel jika dibandingkan dengan syarat cronbach alpha yaitu   
>0,60. Dari hasil ini membuktikan bahwa kedua instrument yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat digunakan pada penelitian lainnya. 
 
Instrumen dalam penelitian ini adalah berupa angket yang pembuatannya 
menggunakan skala psikologi, pertimbangan penggunaan skala sebagai alat ukur 
adalah skala dapat dengan mudah mengungkap atribut yang hendak diukur dengan 
stimulus berupa pernyataan-pernyataan untuk mengungkap indikator perilaku dari 
atribut yang bersangkutan selama jawaban responden bersifat jujur dan apa 
adanya. Skala dalam penelitian ini, yaitu: Skala Mindfulness in Workplace, 
instrumen untuk mengukur Mindfulness in Workplace pada karyawan, dan Skala 
OCB untuk mengukur OCB pada karyawan. Kedua skala tersebut penyusunannya 
menggunakan skala likert. Pada skala ini terdapat empat kategori respon yang 
digunakan yaitu, STS (sangat tidak setuju), TS (tidak setuju), S (setuju), dan SS 
(sangat setuju) (Azwar, 2013) 
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Prosedur dan Analisa Data Penelitian  
 
Prosedur dalam penelitian ini didahului dengan menyusun instrument berupa 
skala mindfulness in workplace dan skala organizational citizenship behavior 
(OCB) dengan cara mengadaptasi. Instrument berupa skala mindfulness in 
workplace terdiri dari 30 item pernyataan yang didalamnya sudah mencakup 5 
aspek mindfulness in workplace yang ingin diungkap oleh peneliti. Sedangkan 
skala organizational citizenship behavior (OCB) sendiri terdiri dari 30 item 
pernyataan yang mencakup 5 aspek organizational citizenship behavior (OCB) 
yaitu berkaitan dengan perilaku sukarela untuk membantu karyawan lain. 
Sebelum dijadikan alat ukur, skala mindfulness in workplace dan organizational 
citizenship behavior (OCB) ini dilakukan tryout terlebih dahulu. Jumlah 
responden dalam uji coba ini sebanyak 80 karyawan. Tryout berlangsung selama 6 
hari pada tanggal 31 Mei sampai 5 Juni.  
 
Dari hasil uji tersebut ditentukan item-item mana saja yang layak untuk dijadikan 
alat ukur melalui perhitungan validitas dan reliabilitas item. Item-item yang 
memenuhi kriteria disusun kembali dalam bentuk skala yang utuh yang kemudian 
akan digunakan untuk penelitian. Item-item keseluruhan berjumlah 44 item 
pernyataan terdiri dari 16 item pernyataan skala mindfulness in workplace dan 28 
item pernyataan skala organizational citizenship behavior (OCB) 
 
Langkah selanjutnya setelah diujicobakan, peneliti menyebarkan skala dengan 
memberikan kedua skala tersebut yaitu mindfulness in workplace dan 
organizational citizenship behavior (OCB) kepada karyawan. Teknik 
pengambilan sampel Total Sampling, yaitu dimana yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. PJB Unit Pembangkitan Brantas 
lingkup Malang Raya dengan jumlah subjek sebanyak 123 karyawan.  
 
Pengambilan data berlangsung mulai tanggal 14 Juni – 22 Juni 2017 di PT. PJB 
Unit Pembangkitan Brantas lingkup Malang Raya. Data yang diperoleh 
diharapkan dapat menunjukkan adanya pengaruh mindfulness in workplace 
terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Setelah kedua data 
terkumpul, data-data tersebut diolah dengan menggunakan fasilitas komputerisasi 
SPSS versi 21.00 for windows. Sedangkan untuk melihat hasil skala yang telah di 
isi subjek dilakukan analisa data dengan menggunakan analisis regresi sederhana 
karena untuk menguji pengaruh satu variabel bebas atau variabel independen 
terhadap variabel terikat atau dependen. 
 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Setelah analisis data yang telah dilakukan maka didapatkan gambaran subjek 
dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin, usia dan jabatan. Berikut ini 
merupakan karakteristik subjek yang turut serta dalam penelitian pengaruh 
mindfulness in workplace  terhadap organizational citizenship behavior pada 
karyawan di PT. PJB UP Brantas, Karangkates, Kabupaten Malang 
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Tabel  3. Karakteristik Subjek Penelitian 
 
 Kategori Jumlah Prosentase 
 
Jenis kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 
Total 
113 
10 
123 
92% 
8% 
100% 
 
 
Usia 
18-40 tahun 
40-60 tahun 
60 keatas 
Total 
88 
35 
- 
123 
72% 
28% 
- 
100% 
 
Berdasarkan tabel 3 tersebut, terlihat bahwa bahwa subyek penelitian berjumlah 
123 karyawan dan didominasi dengan laki-laki dengan nilai prosentase sebesar 
92%. Selain itu, kuesioner tersebar pada rentang usia dewasa awal, dewasa 
madya, dan dewasa akhir. Sehingga berdasarkan data yang ditemukan bahwa 
rentang usia dewasa awal lebih mendominasi dengan nilai presentase sebesar 
72%. 
 
Tabel  4. Kategori Mindfulness in Workplace dan OCB 
 
Variabel Tinggi % Rendah % Jumlah% 
Mindfulness in 
Workplace 
 
Organizational  
Citizenship 
Behavior 
 
55 
 
58 
 
45% 
 
47% 
 
68 
 
65 
 
55% 
 
53% 
 
100% 
 
100% 
 
Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa karyawan yang memiliki Mindfulness in 
Workplace dengan kategori tinggi sebanyak 55 subjek (45%), sedangkan yang 
memiliki Mindfulness in Workplace dengan kategori rendah sebanyak 68 subjek 
(55%). Kemudian karyawan yang memiliki organizational citizenship behavior 
(OCB) dengan kategori tinggi sebanyak 58 subjek (47%), sedangkan yang 
memiliki organizational citizenship behavior(OCB) dengan kategori rendah 
sebanyak 65 subjek (53%).  
 
Uji Normalitas 
 
Berdasarkan uji kenormalan data menggunakan SPSS 21 menggunakan uji 
kenormalan data melalui Kolmogorov-Smirnov, dengan nilai sebesar 0,077>0,05 
dan nilai signifikansi =0,253>0,05 maka data berdistribusi dengan normal.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari penelitian 
memiliki distribusi normal sehingga uji hipotesa dapat dilakukan dengan analisa 
statistik Parametrik. 
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Uji Hipotesis Penelitian Menggunakan Regresi Liner Sederhana 
 
Table 5. Regresi Mindfulness in Workplace terhadap Organizational 
Citizenship Behavior 
 
R R Square F A B P(sig) 
0,742 0,551 148,639 28,173 1,217 0,00 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesa melalui analisa persamaan regresi linier sederhana 
terdapat beberapa nilai seperti tabel diatas. Dari hasil analisa tersebut ditemukan 
adanya pengaruh positif signifikan pada Mindfulness in Workplace terhadap OCB 
pada karyawan. Hal ini ditunjukan dengan nilai f hitung sebesar 148,639 dengan 
nilai probabilitas (sig)=0,00. Nilai f hitung (148,639)>f tabel (3,92), dan nilai 
probabilitas 0,05 atau nilai 0,00<0,05 maka hipotesis diterima. 
 
Nilai korelasi (R) sebesar 0,742 dan juga presentase pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat (R Square) sebesar 0,551 yang artinya, mindfulness in 
workplace memberikan sumbangan efektif sebesar 55,1% terhadap OCB pada 
karyawan dan sisanya yaitu 44.9% dipengaruh oleh faktor lain. Sehingga semakin 
tinggi miindfulness in workplace maka organizational citizenship behavior pada 
karyawan semakin tinggi. Sebaliknya semakin rendah mindfulness in workplace 
maka organizational citizenship behavior pada karyawan semakin rendah. 
 
Pada tabel diatas juga didapatkan Y=a+bx dengan Y= 28,173+1,217x. Persamaan 
tersebut menunjukan bahwa nilai konstanta sebesar 28,173, apabila Mindfulness 
in Workplace (X) nilainya adalah 0, maka OCB (Y) karyawan sebesar 28,173 dan 
koefisien Mindfulness in Workplace (X) sebesar 1,217 artinya, jika Mindfulness in 
Workplace meningkat sebesar 1 satuan, maka OCB(Y) akan meningkat sebesar 
1,217 
 
 
DISKUSI 
 
Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh mindfulness in workplace terhadap 
organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan, semakin tinggi 
mindfulness in workplace dalam karyawan semakin tinggi OCB dalam diri 
karyawan atau sebaliknya semakin rendah mindfulness in workplace pada diri 
karyawan maka semakin rendah OCB yang dimilikinya.  
 
Hasil tersebut menunjukan bahwa mindfulness in workplace mempunyai pengaruh 
positif  terhadap OCB pada karyawan. Tingkat keberhasilan ini berdasarkan uji 
analisis regresi sederhana yang menunjukan bahwa f hitung > f tabel dan (p<0,05) 
maka hipotesis diterima. Artinya, mindfulness in workplace mempunyai pengaruh 
positif terhadap OCB pada karyawan. Seseorang yang fokus dan memberi atensi 
tinggi terhadap lingkungan kerjanya, maka energi mental dan fisikal seseorang 
akan tertuju hanya pada lingkungan kerja tersebut. Lingkungan yang didapat pun 
cenderung lebih baik dibanding bila seorang tersebut dalam kondisi psikologis 
dan kondisi mental yang terbagi-bagi. Hal tersebut akan memunculkan perilaku-
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perilaku positif dan keyakinan untuk menolong sesama rekan kerja, karena 
individu tersebut fokus dan memberi atensi tinggi pada lingkungan kerjanya. 
Dengan kata lain seseorang yang memiliki mindfulness in workplace memiliki 
kemampuan berempati dengan sesama dan tentunya dapat bekerja sama serta 
memiliki inisiatif tinggi untuk membantu orang lain. 
 
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Reb, 
Narayan, dan Ho (dalam Reb,dkk, 2014) yang melakukan survey lapangan dengan 
231 karyawan. Peneliti ingin melihat hubungan antara dua aspek mindfulness, 
yaitu awareness dan absent-mindedness dengan 3 dimensi kinerja karyawan, yaitu 
peforma tugas, OCB, dan penyimpangan. Hasil menunjukkan bahwa baik 
awareness dan absent-mindedness karyawan terkait dengan peforma tugas, hanya 
awareness yang terkait OCB dan hanya absent-mindedness yang berhubungan 
negative terhadap penyimpangan. Dengan demikian, awareness karyawan 
dikaitkan lebih banyak dengan perilaku diskresioner (OCB). Selain menunjukkan 
bahwa mindfulness berkaitan dengan kinerja karyawan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa dimensi spesifik dari kinerja dan aspek mindfulness dapat 
menjadi pertimbangan penting. 
 
Organisasi dengan nilai OCB yang tinggi pada anggotanya akan memiliki nilai 
efektifitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan organisasi dengan nilai OCB 
rendah pada anggotanya, oleh karena itu perusahaan yang memiliki nilai OCB 
yang tinggi pada karyawannya mampu menjalankan sistemnya lebih efektif. 
Podsakoff et al. (dalam Nielsen, 2008) berpendapat bahwa perilaku OCB seperti 
menolong rekan kerja misalnya, dapat membantu meningkatkan produktivitas 
rekan kerja. Edmondson et al. (dalam Nielsen, 2008) mengatakan bahwa perilaku 
membantu dalam OCB dapat meningkatkan interaksi angota organisasi, hal ini 
dapat membantu efisiensi penyebaran informasi dan berkaitan dengan efektifitas 
kinerja kelompok  
  
Studi yang dilakukan oleh Theeuwes (2016) menunjukkan bahwa prediktor OCB 
yang lain adalah mindfulness dengan hasil bahwa mindfulness memiliki hubungan 
positif dengan OCB, yang dimediasi oleh keterlibatan kerja. Keterlibatan kerja 
antara mindfulness dan OCB sangat mencolok, karena hubungan ini tidak 
diinvestigasi sebelumnya. Studi ini menyoroti efek mindfulness dalam pengaturan 
organisasi dan menunjukkan bahwa mindfulness diterapkan sebagai konstruksi 
yang berhubungan dengan pekerjaan. 
Seseorang dengan mindfulness in workplace yang tinggi dapat dengan mudah 
mengatasi situasi dilingkungan kerjanya. Mindfulness dapat membantu karyawan 
mencapai konsentrasi pada pekerjaan mereka memberikan perubahan terhadap 
lingkungan kerja maupun kepada rekan kerja lainnya. Mulai dengan memusatkan 
perhatian pada saat demi saat, saat ini, dan membiarkan pikiran yang mengganggu 
pergi, kita harapkan, membantu orang untuk mempersiapkan pikiran mereka agar 
bersikap tenang, kuat, dan siap untuk bekerja. Selain itu, dapat berperilaku positif 
seperti tolong-menolong, menimbulkan semangat kerja antar rekan kerja dan 
tentunya menghindarkan diri dan rekan kerja dari godaan untuk melakukan 
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kecurangan dalam bekerja serta menghindari konflik dan pertikaian yang terjadi di 
lingkungan kerja.  
Studi oleh Reb (2014) menununjukkan bahwa mindfulness dapat meningkatkan 
lebih banyak waktu karyawan di tempat kerja dan untuk meningkatkan efisiensi. 
Mindfulness juga dapat meningkatkan kinerja seperti OCB (misalnya membantu 
rekan kerja), meningkatkan loyalitas, dan komitmen, mengurangi intensi turnover, 
mengurangi perilaku menyimpang (seperti mencuri properti perusahaan, 
menyabotase, atau bekerja lebih sedikit dari jam yang ditentukan).  
Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukan bahwa mindfulness in workplace 
dan OCB pada subjek dalam penelitian ini masuk kategori rendah. Akan tetapi 
hasil tersebut hanya memiliki selisih presentasi yang sangat kecil pada kategori 
tinggi. Hal ini diduga karena kesadaran karyawan di tempat kerja yang masih 
tergolong rendah sehingga kurangnya rasa peduli terhadap lingkungan tempat 
bekerja. Selain itu, tugas dan pekerjaan yang padat membuat karyawan menjadi 
sangat sibuk dan kurang berinteraksi dengan karyawan lain. Adanya jarak antara 
pimpinan dan atasan juga membuat kurangnya rasa kerja sama dalam satu divisi 
maupun antar divisi Sehingga produktifitas individu di tempat penelitian juga 
memberikan pengaruh terhadap hasil kerja yang didapatkan. Akan tetapi terlepas 
dari semua itu pengaruh dari mindfulness in workplace tetap dapat mempunyai 
peran dalam menuju kinerja yang sesungguhnya. 
Selain itu, karaktersitik subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 
bahwa rata-rata subjek berjenis kelamin pria dengan prosentase 92% 
dibandingkan wanita dengan prosentase 8%. Beberapa penelitian menemukan 
bahwa perempuan lebih besar untuk membantu orang lain dari pada laki-laki 
(Bihm, Gaudet, & Sale, 1979). Perempuan biasanya telah dinilai lebih baik dari 
pada pria, tidak hanya pada menolong, tetapi juga pada kebaikan, belas kasih, dan 
kemampuan untuk mengabadikan diri sepenuhnya kepada orang lain. Perempuan 
juga lebih memilih profesi membantu orang lain (perawat) dari pada laki-laki 
(Eagly, & Crowley, 1986). 
 
Penelitian ini tentunya memberitahukan bahwa mindfulness in workplace 
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap nilai-nilai positif dalam 
pekerjaan. Hal ini menjadikan karyawan untuk selalu aware tentang apa yang 
sedang dikerjakan serta melatih pikiran agar selalu berada pada momen yang 
berlangsung saat ini, tanpa membuat penialaian terhadap pikiran. Kondisi ini 
membuat tetap bisa merasa nyaman, meskipun pikiran masih memikirkan sesuatu 
yang buruk sekalipun. Ketika pikiran positif selalu ada pada diri karyawan, maka 
dapat meningkatkan iklim yang positif antar karyawan. Karyawan akan lebih 
mudah berinteraksi dan bekerja sama dengan yang lain sehingga akan 
menciptakan lingkungan kerja yang lebih menyenangkan. Adanya perilaku ini 
membuat interaksi sosial pada para anggota organisasi menjadi lancar, 
mengurangi terjadinya perselisihan dan meningkatkan efisiensi.  
 
George (1990) menyatakan pentingnya Organizational Citizenship Behavior bagi 
keberhasilan sebuah organisasi karena pada dasarnya organisasi tidak dapat 
mengantisipasi seluruh perilaku organisasi hanya dengan mengandalkan deskripsi 
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kerja yang dinyatakan secara formal saja. Manfaat yang didapatkan perusahaan 
juga cukup besar, yaitu dapat peningkatan produktivitas manager, menghemat 
SDM yang dimiliki, membantu memelihara gungsi kelompok, menjadi sangat 
efektif untuk mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan kelompok kerja, 
meningkatkan kemampuan organisasi untuk menarik dan mempertahankan 
karyawan terbaik, dan meningkatkan kemampuan organisasi untuk beradaptasi 
dengan perubahan lingkungan. Penelitian ini merupakan salah satu bukti empiris 
bahwa mindfulness in workplace dapat meningkatkan kontribusi ekstra dalam 
bekerja.  
 
Penelitian ini menunjukan bahwa variabel mindfulness in workplace memberikan 
sumbangan efektif sebesar 55,1% terhadap OCB yang berarti terdapat 44,9%  
faktor lain yang dapat mempengaruhi OCB pada karyawan. Faktor lainnya bisa 
dipengaruhi oleh kepuasan kerja, jenis kelamin, budaya dan iklim organisasi, usia 
karyawan, komitmen organisasi, masa kerja, persepsi terhadap dukungan 
organisasional/ sosial, dan kepuasan kerja. 
Podsakoff  et al (2000), menyatakan bahwa ada 3 prediktor seseorang melakukan 
OCB, pertama adalah perbedaan individu, termasuk sifat yang stabil yang dimiliki 
individu, factor yang diduga mempengaruhi antara lain kepribadian (misalnya 
kesadaran dan keramahan), kemampuan, pengalaman, pelatihan, pengetahuanm 
ketidakpedulian dengan penghargaan, dan kebutuhan unutk otonomi, kedua 
adalah sikap kerja, emosi dan kognisi yang berdasarkan persepsi individu terhadap 
lingkungan kerja, factor yang diduga mempengaruhi antara lain komitmen 
organisasi, persepsi kepemimpinan, dan dukungan organisasi, person 
organizational fit, kepuasan kerja, dan persepsi keadilan, dan terakhir adalah 
variabel konstektual, pengaruh ekternal yang berasal dari pekerjaan, bekerja 
kelompok, organisasi atau lingkungan, variabel kontekstual meliputi karakteristik 
tugas, sikap pada pekerjaan, gaya kepemipinan, karakteristik kelompok, 
organisasi budaya organisasi, profesionalisme, dan harapan peran sosial.  
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan diatas, terdapat beberapa keterbatasan yang 
muncul pada  penelitian ini, antara lain belum tersedia instrumen mindfullnes in 
workplace yang relevan dengan tujuan penelitian yang dikaitkan dengan 
karakterisitik di Indonesia, sehingga mengharuskan peneliti untuk menyusun 
instrumen mindfullnes in workplace dengan tetap mengacu pada instrumen 
mindfulness yang telah ada. Hal tersebut membuat cukup banyak item pada 
instrumen yang gugur ketika dilakukan pengujian. 
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil yang didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara mindfulness in workplace terhadap organizational 
citizenship behavior pada karyawan. Hasil menunjukkan bahwa mindfulness in 
workplace mempengaruhi organizational citizenship behavior pada diri karyawan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa mindfulness in 
workplace memiliki keterkaitan dengan organizational citizenship behavior. 
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Implikasi penelitian ini meliputi:  
1. Bagi Karyawan 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan pada karyawan 
dengan mempraktekkan cara untuk meningkatkan mindfulness in 
workplace dalam sehari-hari agar lebih sadar dan fokus pada pekerjaan 
yang sedang dijalankan. Tujuannya untuk dapat melakukan pekerjaan 
dengan maksimal sehingga dapat memberikan dampak positif pada 
perusahaan seperti timbulnya perilaku OCB. 
2. Bagi Instansi yang terkait 
Bagi instansi terkait hendaknya memberikan lingkungan kerja yang lebih 
nyaman bagi karyawan agar dapat lebih fokus dan sadar akan 
pekerjaannya, sehingga timbul pikiran positif pada karyawan dan dapat 
meningkatkan iklim yang positif antar karyawan. Karyawan akan lebih 
mudah berinteraksi dan bekerja sama dengan yang lain dan menciptakan 
lingkungan kerja yang lebih menyenangkan. Adanya perilaku ini membuat 
interaksi sosial pada karyawan menjadi lancar, mengurangi terjadinya 
perselisihan dan meningkatkan efisiensi. Agar karyawan mampu 
meningkatkan produktivitas dan kinerja profesional, membangun 
hubungan kerja yang lebih baik antara rekan kerja atau mitra bisnis, dan 
untuk mengatasi tekanan dalam bekerja sehingga dapat memberikan 
dampak yang positif  bagi perusahaan, seperti munculnya perilaku-
perilaku OCB. 
3. Bagi penelitian selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan hasil 
penelitian ini sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian 
mindfulness in workplace dengan menggunakan subjek yang berbeda 
dengan iklim kerja yang berbeda atau meneliti lebih dalam mengenai 
pemberian pelatihan yang mampu meningkatkan mindfulness in workplace 
dengan menggunakan perancangan yang berbeda dari peneltian ini seperti  
eksperimen 
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LAMPIRAN 1  
SKALA TRY OUT MINDFULNESS IN WORKPLACE  DAN 
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR 
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UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 
MALANG 
 K U E S I O N E R 
PETUNJUK PENGISIAN  
1. Isilah terlebih dahulu Identitas Anda 
2. Baca dan pahami setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama 
3. Berilah tanda centang () pada pilihan yang Anda anggap sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya pada diri Anda: 
SS : Jika Anda “Sangat Setuju” pada pernyataan tersebut 
S : Jika Anda “Setuju” pada pernyataan tersebut 
TS : Jika Anda “Tidak Setuju” pada pernyataan tersebut 
STS : Jika Anda “Sangat Tidak Setuju” pada pernyataan tersebut 
4. Jawablah pernyataan tanpa terkecuali 
5. Jika Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan (=) pada 
jawaban yang salah dan berilah tanda centang () pada jawaban yang baru 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya menyukai pekerjaan saya saat ini         
6. Setelah selesai menjawab harap untuk dikembalikan 
 
Terimakasih dan Selamat Mengerjakan 
 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. Saya Anita Hani Christina, mahasiswi semester akhir Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, saat ini sedang melakukan penelitian dalam 
rangka penyelesaian tugas akhir (skiripsi). Dalam penelitian ini, saya harus memenuhi 
kewajiban untuk melakukan pengambilan data primer (langsung dari responden) yang 
dipergunakan untuk melakukan pengujian hipotesis. 
 
Dalam memenuhi kewajiban tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk 
menjadi responden dalam penelitian ini. Sebagai peneliti, saya terikat dalam kode etik 
psikologi yang menyatakan bahwa saya berkewajiban menjaga kerahasiaan data responden 
dan hanya berhak menggunakan data hanya untuk kepentingan penelitian. Selain itu data yang 
telah diberikan tidak ada kaitanya dengan kredibilitas dan penilaian kinerja Bapak/Ibu/Saudara 
dalam institusi. 
 
Selanjutnya Bapak/Ibu/Saudara sebagai responden dimohon untuk mengisi skala yang telah 
saya sediakan, akurasi dan kredibilitas hasil penelitian akan sangat bergantung pada keseriusan 
dan kesungguhan Bapak/Ibu/Saudara dalam memberikan data/ informasi sesuai dengan 
kenyataan yang ada pada Bapak/Ibu/Saudara. Sehingga diharapkan untuk menjawab 
pernyataan yang ada sesuai dengan diri dan keadaan sebenarnya. Informasi yang 
Bapak/Ibu/Saudara berikan merupakan bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan 
penelitian ini. Oleh karena itu jangan sampai ada nomor yang terlewati untuk dijawab. 
Sebelum dan sesudahnya saya sampaikan terima kasih, Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Peneliti, 
Anita Hani Christina 
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IDENTITAS RESPONDEN 
*wajib diisi 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya terganggu saat melihat lalu lalang orang di lingkungan 
pekerjaan 
    
2 Saya dapat dengan mudah menyampaikan pendapat saya di 
tempat kerja 
    
3 Ketika saya bekerja, pikiran saya membayangkan hal lain     
4 Saya menyalahkan diri sendiri ketika melakukan kesalahan di 
tempat kerja 
    
5 Saya cenderung untuk menceritakan kepada karyawan lain, 
ketika memiliki prasangka buruk dengan rekan kerja  
    
6 Ketika rekan kerja saya berbicara, saya tidak mendengarkan 
apa yang ia bicarakan 
    
7 Saya tetap mencoba menyelesaikan pekerjaan saya walaupun 
saya merasa pekerjaan tersebut terlalu berat 
    
8 Saya kesulitan mengungkapkan pendapat ketika berdiskusi     
9 Saya berhati-hati dengan memperhatikan apa yang saya 
kerjakan   
    
10 Menurut saya, ada beberapa perasaan buruk yang tidak patut 
untuk dipikirkan ketika di tempat kerja 
    
11 Saya menyembunyikan perasaan ketika memiliki masalah 
dengan rekan kerja 
    
12 Sulit bagi saya mengungkapkan harapan kepada perusahaan     
13 Suara-suara bising di lingkungan kerja tidak mengganggu 
aktivitas/ pekerjaan saya 
    
14 Saya mempunyai kesulitan membuat kata-kata yang tepat 
dalam menggambarkan perasaan saya 
    
15 Saya fokus dengan apa yang saya kerjakan di tempat kerja     
16 Saya sedih ketika ide saya tidak dapat diterima karyawan lain     
17 Saya tidak akan membawa permasalahan pribadi ke tempat 
kerja  
    
18 Saya mengoperasikan Handphone, ketika sedang berbicara 
dengan rekan kerja  
    
19 Kondisi emosi saya di tempat kerja tidak mempengaruhi hasil 
pekerjaan 
    
20 Saya mampu mengungkapkan ketidaksukaan saya dengan 
kata-kata 
    
21 Ketika diskusi saya mampu memperhatikan dengan seksama     
Nama Panggilan / Inisial ………………………………………………………… 
Usia* ……………………………………………tahun 
Jenis Kelamin* o Laki-laki  
o Perempuan 
Unit / Bagian* ………………………………………………………… 
Jabatan* ………………………………………………………… 
Lama Bekerja* …………………………………………… tahun 
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apa yang dibahas 
22 Saya introspeksi terhadap apa yang telah saya lakukan di 
tempat kerja 
    
23 Saya tidak dapat menenangkan diri saya ketika pikiran mulai 
terganggu 
    
24 Saya memikirkan apakah yang saya kerjakan di tempat kerja 
benar atau salah 
    
25 Saya memiliki perasaan yang positif ketika melihat 
lingkungan kerja yang rapi 
    
26 Saya mampu mengungkapkan pengalaman saya dengan kata-
kata 
    
27 Saya terburu-buru mengerjakan pekerjaan di tempat kerja 
tanpa memperhatikan dengan baik apa yang saya kerjakan 
    
28 Menurut saya, perilaku saya  di tempat kerja sudah benar     
29 Saya akan menghilangkan pikiran yang mengganggu saat 
bekerja  
    
30 Saya tidak dapat mengerjakan tugas dengan baik, ketika 
pikiran saya terganggu 
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NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya membantu orang lain yang memiliki beban kerja yang 
banyak 
    
2 Saya melakukan pekerjaan tanpa permintaan langsung dari 
atasan saya 
    
3 Saya percaya bahwa penghasilan yang saya dapatkan 
seimbang dengan apa yang telah saya lakukan 
    
4 Saya tidak menawarkan bantuan kepada karyawan lain saat 
mereka mengalami kesulitan dalam bekerja 
    
5 Saya mengeluh hanya karena masalah sepele pada saat 
bekerja 
    
6 Saya mencoba tidak membuat masalah bagi rekan kerja     
7 Saya terus menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi di 
lingkungan kerja 
    
8 Saya cenderung membesar-besarkan masalah     
9 Saya tidak dapat menerima jika pekerjaan saya dikritik 
karyawan lain 
    
10 Saya tidak pernah mempertimbangkan akibat perbuatan saya 
pada rekan kerja 
    
11 Saya selalu berpartisipasi pada rapat-rapat yang tidak 
diwajibkan namun bersifat penting 
    
12 Saya membantu orang-orang di sekitar     
13 Saya tidak memberikan sumbangan ide/ saran kepada 
perusahaan 
    
14 Saya tidak menyebarkan informasi/pengumuman penting 
perusahaan kepada karyawan lain 
    
15 Saya berupaya melakukan sesuatu sekiranya mampu menjaga 
citra perusahaan. 
    
16 Saya selalu mengikuti semua pengumuman, memo, dsb. 
terkait perkembangan perusahaan. 
    
17 Saya membantu menyelesaikan pekerjaan rekan kerja yang 
berhalangan hadir  
    
18 Saya tidak pernah membicarakan hal-hal buruk mengenai  
perusahaan  
    
19 Saya selalu menghormati hak-hak rekan kerja.     
20 Saya dengan senang hati membantu rekan kerja yang 
memiliki masalah terkait pekerjaan mereka. 
    
21 Saya selalu terfokus pada apa-apa saja yang benar, ketimbang 
yang salah. 
    
22 Saya selalu berusaha untuk tidak membuat masalah dengan 
rekan kerja. 
    
23 Saya membuang-buang waktu saat bekerja     
24 Daftar kehadiran kerja saya selalu di atas rata-rata.     
25 Saya pernah mencari kesalahan terkait setiap keputusan yang 
diambil oleh perusahaan 
    
26 Saya tidak menyalahgunakan hak-hak orang lain     
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27 Saya tidak mengambil istirahat tambahan.     
28 Saya menghargai setiap peraturan dan kebijakan perusahaan, 
bahkan ketika tak seorang pun mengawasi. 
    
29 Saya selalu membimbing orang baru meskipun hal tersebut 
tidak diperlukan. 
    
30 Saya termasuk salah satu karyawan yang teliti.     
 
Terimakasih. 
Mohon periksa kembali, pastikasn pastikan semua pernyataan sudah terisi 
jawaban
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LAMPIRAN 2  
HASIL RINCIAN DATA TRY OUT 
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Data Try Out Skala Mindfulness In Workplace 
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Data Try Out Skala Organizational Citizenship Behavior 
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HASIL UJI RELIABILITAS DAN VALIDITASI 
 
1. Hasil Analisa SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala Mindfulness in 
Workplace 
 
A. Hasil Analisa Tahap Pertama: 
Reliabilitas : 
                           Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.564 30 
Tabel di atas menunjukkan skor cronbach’s alpha = 0,564. Skala tersebut 
RELIABEL karena skor cronbach’s alpha > 0,1848. 
 
Validitas tiap item : 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 81.41 26.195 -.052 .581 
Item2 81.05 24.327 .273 .542 
Item3 80.91 23.397 .308 .532 
Item4 81.50 27.443 -.248 .596 
Item5 80.88 24.161 .253 .542 
Item6 80.71 25.018 .154 .555 
Item7 80.83 23.944 .257 .541 
Item8 81.11 24.557 .326 .540 
Item9 80.71 23.372 .425 .522 
Item10 81.11 24.126 .241 .543 
Item11 81.31 25.914 -.020 .578 
Item12 81.31 26.294 -.067 .583 
Item13 81.40 25.813 -.007 .577 
Item14 81.30 24.466 .286 .542 
Item15 80.74 23.158 .476 .517 
Item16 80.96 23.910 .424 .529 
Item17 80.53 22.632 .493 .509 
Item18 80.80 24.213 .317 .538 
Item19 81.25 23.405 .386 .525 
Item20 81.41 26.473 -.090 .584 
Item21 81.38 25.225 .079 .565 
Item22 80.75 23.987 .414 .530 
Item23 81.14 25.968 -.016 .576 
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Item24 81.09 26.233 -.048 .577 
Item25 80.46 24.049 .326 .536 
Item26 80.98 23.518 .494 .521 
Item27 81.96 27.809 -.302 .603 
Item28 81.83 28.728 -.452 .616 
Item29 80.60 24.927 .201 .551 
Item30 81.69 24.926 .105 .562 
Validitas item diperoleh jika Corrected Item-Total Correlation > 0, 1848. 
Item di atas yang tidak memenuhi syarat adalah item nomor  1, 4, 6, 11, 
12, 13, 20, 21, 23, 24, 27, 28, 30  dengan skor < 0, 1848. Hasil tersebut 
menyebutkan bahwa 17  item yang VALID dan item yang tidak valid 
harus direduksi. 
 
B. Hasil Analisa Tahap Kedua dengan Reduksi item yang tidak valid:    
1, 4, 6, 11, 12, 13, 16, 20, 23, 24, 27, 28, 30 
Reliabilitas : 
                            Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.811 17 
Tabel di atas menunjukkan skor cronbach’s alpha = 0,811. Skala tersebut 
RELIABEL karena skor cronbach’s alpha > 0,1848. 
 
Validitas tiap item : 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item2 48.49 25.443 .163 .816 
Item3 48.35 22.737 .469 .797 
Item5 48.31 24.091 .338 .806 
Item7 48.26 23.361 .413 .801 
Item8 48.55 25.187 .292 .808 
Item9 48.15 23.167 .543 .792 
Item10 48.55 23.997 .331 .807 
Item14 48.74 25.057 .264 .809 
Item15 48.18 22.779 .630 .787 
Item16 48.40 24.344 .431 .800 
Item17 47.96 22.492 .591 .788 
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Item18 48.24 24.918 .274 .809 
Item19 48.69 24.471 .289 .809 
Item22 48.19 23.749 .564 .793 
Item25 47.90 23.787 .458 .798 
Item26 48.41 23.739 .545 .794 
Item29 48.04 24.771 .322 .806 
Validitas item diperoleh jika Corrected Item-Total Correlation > 0, 1848. 
Item di atas yang tidak memenuhi syarat adalah item nomor  2  dengan 
skor < 0, 1848. Hasil tersebut menyebutkan bahwa 16  item yang VALID 
dan item yang tidak valid harus direduksi 
 
C. Hasil Analisa Tahap Ketiga dengan Reduksi item yang tidak valid: 2 
Reliabilitas : 
                            Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.816 16 
Tabel di atas menunjukkan skor cronbach’s alpha = 0,816. Skala tersebut 
RELIABEL karena skor cronbach’s alpha > 0,1848. 
 
Validitas tiap item : 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item3 45.50 21.468 .473 .803 
Item5 45.46 22.859 .330 .812 
Item7 45.41 22.043 .422 .806 
Item8 45.70 24.035 .258 .815 
Item9 45.30 21.808 .563 .796 
Item10 45.70 22.643 .342 .812 
Item14 45.89 23.823 .251 .816 
Item15 45.33 21.564 .626 .792 
Item16 45.55 23.035 .437 .805 
Item17 45.11 21.190 .603 .792 
Item18 45.39 23.531 .291 .814 
Item19 45.84 23.302 .269 .816 
Item22 45.34 22.505 .559 .799 
Item25 45.05 22.453 .470 .803 
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Item26 45.56 22.604 .517 .801 
Item29 45.19 23.319 .354 .810 
Setelah dilakukan reduksi diperoleh keseluruhan (16) item VALID dengan 
skor yang memenuhi syarat validitas yaitu : Corrected Item-Total 
Correlation > 0,1848.  
 
2. Hasil Analisa SPSS Reliabilitas dan Validitas Skala Organizational 
Citizenship Behavior 
A. Hasil Analisa Tahap Pertama: 
Reliabilitas : 
                         Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.878 30 
Tabel di atas menunjukkan skor cronbach’s alpha = 0,878. Skala tersebut 
RELIABEL karena skor cronbach’s alpha > 0,1848. 
 
Validitas tiap item : 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 87.94 70.439 .353 .876 
Item2 88.16 70.340 .234 .879 
Item3 88.29 70.916 .175 .880 
Item4 87.99 68.342 .426 .874 
Item5 88.09 67.043 .548 .871 
Item6 87.91 68.435 .429 .874 
Item7 87.95 68.782 .449 .874 
Item8 87.76 66.133 .659 .869 
Item9 88.11 67.696 .544 .872 
Item10 88.15 68.534 .385 .876 
Item11 88.49 72.329 .058 .882 
Item12 87.93 69.437 .479 .874 
Item13 87.96 70.011 .291 .877 
Item14 88.29 67.524 .315 .880 
Item15 87.70 68.035 .453 .874 
Item16 87.89 71.063 .261 .878 
Item17 88.14 69.386 .449 .874 
41 
 
 
 
Item18 88.16 68.821 .342 .877 
Item19 87.90 67.230 .709 .869 
Item20 87.91 67.980 .562 .872 
Item21 88.29 67.726 .478 .873 
Item22 87.79 67.334 .680 .870 
Item23 87.85 68.053 .475 .873 
Item24 88.09 68.537 .402 .875 
Item25 88.19 70.483 .232 .879 
Item26 88.04 65.302 .607 .869 
Item27 88.18 68.349 .452 .874 
Item28 87.89 67.291 .654 .870 
Item29 88.04 70.138 .332 .876 
Item30 88.13 70.642 .251 .878 
Setelah dilakukan reduksi pada item nomor 3, 11 diperoleh keseluruhan 
(28) item VALID dengan skor yang memenuhi syarat validitas yaitu : 
Corrected Item-Total Correlation > 0,1848.  
 
B. Hasil Analisa Tahap Kedua dengan Reduksi item yang tidak valid :  
3, 11 
Reliabilitas : 
                              Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.885 28 
Tabel di atas menunjukkan skor cronbach’s alpha = 0,885. Skala tersebut 
RELIABEL karena skor cronbach’s alpha > 0,1848. 
 
Validitas tiap item : 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Item1 82.56 67.161 .362 .883 
Item2 82.79 67.233 .223 .886 
Item4 82.61 65.405 .403 .882 
Item5 82.71 63.726 .566 .878 
Item6 82.54 65.290 .426 .881 
Item7 82.58 65.665 .442 .881 
Item8 82.39 63.050 .655 .876 
Item9 82.74 64.601 .538 .879 
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Item10 82.78 65.316 .389 .882 
Item12 82.55 66.251 .479 .881 
Item13 82.59 66.701 .301 .884 
Item14 82.91 64.106 .333 .886 
Item15 82.33 64.880 .452 .881 
Item16 82.51 67.823 .263 .884 
Item17 82.76 66.335 .431 .881 
Item18 82.79 65.790 .328 .884 
Item19 82.53 64.126 .704 .876 
Item20 82.54 64.707 .576 .878 
Item21 82.91 64.638 .471 .880 
Item22 82.41 64.220 .676 .876 
Item23 82.48 64.860 .479 .880 
Item24 82.71 65.068 .432 .881 
Item25 82.81 67.218 .236 .885 
Item26 82.66 62.201 .607 .876 
Item27 82.80 65.099 .460 .880 
Item28 82.51 64.076 .663 .876 
Item29 82.66 67.011 .322 .883 
Item30 82.75 67.329 .261 .885 
Setelah dilakukan reduksi diperoleh keseluruhan (28) item VALID dengan 
skor yang memenuhi syarat validitas yaitu : Corrected Item-Total 
Correlation > 0,1848.  
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LAMPIRAN 3  
BLUE PRINT SKALA MINDFULNESS IN WORKPLACE 
SEBELUM TRYOUT
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Blue Print Skala Mindfulness in Workplace sebelum Tryout 
Aspek Aitem Total 
No Item Favorable No Item Unfavorable 
Observing 
mengukur kecenderungan dalam 
menyadari pengalaman-pengalaman 
internal maupun eksternal seperti 
sensasi, perasaan, kognisi, suara, 
penglihatan, dan penciuman. Contoh 
item pada segi ini adalah “Saya tetap 
hadir meskipun dengan perasaan yang 
tidak menyenangkan” dan “Saya 
selalu memperhatikan suara-suara di 
sekitar saya seperti suara detik jam, 
kicauan burung, atau deru mobil.” 
 
 
1 
 
Saya terganggu saat melihat lalu 
lalang orang di lingkungan 
pekerjaan 
6 Ketika rekan kerja saya berbicara, 
saya tidak mendengarkan apa yang 
ia bicarakan 
6 
13 Suara-suara bising di lingkungan 
kerja tidak mengganggu aktivitas/ 
pekerjaan saya  
25 Saya memiliki perasaan yang 
positif ketika melihat lingkungan 
kerja yang rapi 
7 Saya tetap mencoba menyelesaikan 
pekerjaan saya walaupun saya 
merasa pekerjaan tersebut terlalu 
berat 
19 Kondisi emosi saya di tempat kerja 
tidak mempengaruhi hasil 
pekerjaan 
Describing 
mengukur kecenderungan dalam 
menjelaskan dan melabeli 
2 Saya dapat dengan mudah 
menyampaikan pendapat saya di 
tempat kerja 
8 Saya kesulitan mengungkapkan 
pendapat ketika berdiskusi  
6 
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pengalaman-pengalaman dengan 
menggunakan beberapa istilah. Item 
yang masuk dalam segi 
menggambarkan ini seperti “Saya 
pintar dalam menggambarkan 
perasaan saya” dan “Saya memiliki 
naluri kecenderungan untuk 
menggambarkan pengalaman yang 
saya alami dengan menggunakan 
kata-kata.”  
 
 
20 Saya mampu mengungkapkan 
ketidaksukaan saya dengan kata-
kata 
14 
 
Saya mempunyai kesulitan 
membuat kata-kata yang tepat 
dalam menggambarkan perasaan 
saya 
26 Saya mampu mengungkapkan 
pengalaman saya dengan kata-kata 
12 Sulit bagi saya mengungkapkan 
harapan kepada perusahaan  
Acting with Awareness 
mengukur tingkat kesadaran dan 
perhatian terhadap suatu kegiatan 
atau pengalaman. Contoh item dari 
segi ini seperti “Saya selalu terburu-
buru dalam melakukan suatu kegiatan 
tanpa memberikan perhatian penuh 
terhadap kegiatan tersebut” dan “Saya 
mengalami kesulitan untuk tetap 
terfokus pada suatu kejadian yang 
sedang terjadi.” 
  
9 Saya berhati-hati dengan 
memperhatikan apa yang saya 
kerjakan   
18 Saya mengoperasikan Handphone, 
ketika sedang berbicara dengan 
rekan kerja  
6 
15 Saya fokus dengan apa yang saya 
kerjakan di tempat kerja 
3 Ketika saya bekerja, pikiran saya 
membayangkan hal lain  
21 Ketika diskusi saya mampu 
memperhatikan dengan seksama 
apa yang dibahas 
27 Saya terburu-buru mengerjakan 
pekerjaan di tempat kerja tanpa 
memperhatikan dengan baik apa 
yang saya kerjakan 
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Nonjudging of  inner experience 
merujuk pada pengukuran sikap non-
evaluatif (tidak mudah menilai atau 
melabeli). Item yang termasuk di 
dalam segi ini seperti “Saya 
cenderung mengevaluasi kembali 
apakah persepsi saya terhadap sesuatu 
sudah benar atau malah salah” dan 
“Saya pikir ada beberapa perasaan 
buruk yang tidak patut untuk 
dipertahankan.” 
 
 
24 Saya memikirkan apakah yang saya 
kerjakan di tempat kerja benar atau 
salah 
4 Saya menyalahkan diri sendiri 
ketika melakukan kesalahan di 
tempat kerja  
6 
10 Menurut saya, ada beberapa 
perasaan buruk yang tidak patut 
untuk dipikirkan ketika di tempat 
kerja 
16 Saya sedih ketika ide saya tidak 
dapat diterima karyawan lain 
22 Saya introspeksi terhadap apa yang 
telah saya lakukan di tempat kerja 
28 
 
Menurut saya, perilaku saya  di 
tempat kerja sudah benar 
Nonreactivity to inner experience 
mengukur kecenderungan dalam 
membiarkan suatu pemikiran atau 
perasaan berlalu tanpa berlebihan 
memikirkannya. Item yang termasuk 
di dalam segi ini mencakup “Jika 
saya terlalu depresi karena suatu 
pemikiran atau perasaan, saya 
cenderung mundur tanpa harus 
memikirkannya secara berlebihan.” 
 
 
11 Saya menyembunyikan perasaan 
ketika memiliki masalah dengan 
rekan kerja 
30 Saya tidak dapat mengerjakan 
tugas dengan baik, ketika pikiran 
saya terganggu 
6 
17 Saya tidak akan membawa 
permasalahan pribadi ke tempat 
kerja  
23 Saya tidak dapat menenangkan diri 
saya ketika pikiran mulai 
terganggu 
29 Saya akan menghilangkan pikiran 
yang mengganggu saat bekerja  
 
5 Saya cenderung untuk 
menceritakan kepada karyawan 
lain, ketika memiliki prasangka 
buruk dengan rekan kerja  
Total 15 12 30 
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LAMPIRAN 4 
BLUE PRINT SKALA MINDFULNESS IN WORKPLACE 
SETELAH TRYOUT
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Blue Print Skala Mindfulness in Workplace setelah Tryout 
Aspek Aitem Total 
No Item Favorable No Item Unfavorable 
Observing 
mengukur kecenderungan dalam 
menyadari pengalaman-pengalaman 
internal maupun eksternal seperti sensasi, 
perasaan, kognisi, suara, penglihatan, dan 
penciuman. Contoh item pada segi ini 
adalah “Saya tetap hadir meskipun dengan 
perasaan yang tidak menyenangkan” dan 
“Saya selalu memperhatikan suara-suara 
di sekitar saya seperti suara detik jam, 
kicauan burung, atau deru mobil.” 
 
 
14 Saya memiliki perasaan yang 
positif ketika melihat lingkungan 
kerja yang rapi 
  3 
3 Saya tetap mencoba 
menyelesaikan pekerjaan saya 
walaupun saya merasa pekerjaan 
tersebut terlalu berat 
12 Kondisi emosi saya di tempat 
kerja tidak mempengaruhi hasil 
pekerjaan 
Describing 
mengukur kecenderungan dalam 
menjelaskan dan melabeli pengalaman-
pengalaman dengan menggunakan 
beberapa istilah. Item yang masuk dalam 
segi menggambarkan ini seperti “Saya 
pintar dalam menggambarkan perasaan 
saya” dan “Saya memiliki naluri 
kecenderungan untuk menggambarkan 
pengalaman yang saya alami dengan 
menggunakan kata-kata.”  
 
15 Saya mampu mengungkapkan 
pengalaman saya dengan kata-
kata 
4 Saya kesulitan mengungkapkan 
pendapat ketika berdiskusi  
3 
7 
 
Saya mempunyai kesulitan 
membuat kata-kata yang tepat 
dalam menggambarkan perasaan 
saya 
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Acting with Awareness 
mengukur tingkat kesadaran dan perhatian 
terhadap suatu kegiatan atau pengalaman. 
Contoh item dari segi ini seperti “Saya 
selalu terburu-buru dalam melakukan 
suatu kegiatan tanpa memberikan 
perhatian penuh terhadap kegiatan 
tersebut” dan “Saya mengalami kesulitan 
untuk tetap terfokus pada suatu kejadian 
yang sedang terjadi.” 
  
5 Saya berhati-hati dengan 
memperhatikan apa yang saya 
kerjakan   
11 Saya mengoperasikan 
Handphone, ketika sedang 
berbicara dengan rekan kerja  
4 
8 Saya fokus dengan apa yang 
saya kerjakan di tempat kerja 
1 Ketika saya bekerja, pikiran saya 
membayangkan hal lain  
Nonjudging of  inner experience 
merujuk pada pengukuran sikap non-
evaluatif (tidak mudah menilai atau 
melabeli). Item yang termasuk di dalam 
segi ini seperti “Saya cenderung 
mengevaluasi kembali apakah persepsi 
saya terhadap sesuatu sudah benar atau 
malah salah” dan “Saya pikir ada beberapa 
perasaan buruk yang tidak patut untuk 
dipertahankan.” 
 
 
6 Menurut saya, ada beberapa 
perasaan buruk yang tidak patut 
untuk dipikirkan ketika di tempat 
kerja 
9 Saya sedih ketika ide saya tidak 
dapat diterima karyawan lain 
3 
13 Saya introspeksi terhadap apa 
yang telah saya lakukan di 
tempat kerja 
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Nonreactivity to inner experience 
mengukur kecenderungan dalam 
membiarkan suatu pemikiran atau 
perasaan berlalu tanpa berlebihan 
memikirkannya. Item yang termasuk di 
dalam segi ini mencakup “Jika saya terlalu 
depresi karena suatu pemikiran atau 
perasaan, saya cenderung mundur tanpa 
harus memikirkannya secara berlebihan.” 
10 Saya tidak akan membawa 
permasalahan pribadi ke tempat 
kerja  
2 Saya cenderung untuk 
menceritakan kepada karyawan 
lain, ketika memiliki prasangka 
buruk dengan rekan kerja  
3 
16 Saya akan menghilangkan 
pikiran yang mengganggu saat 
bekerja  
Total 18 12 30 
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LAMPIRAN 5 
BLUE PRINT SKALA ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP 
BEHAVIOR SEBELUM TRYOUT
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Blue Print Skala Organizational Citizenship Behavior sebelum Tryout 
Aspek Aitem Total 
No Item Favorable No Item Unfavorable 
Altruisme 
Perilaku sukarela untuk membantu 
rekan kerja lain melakukan pekerjaan 
mereka, misalnya menawarkan 
bantuan kepada karyawan baru atau 
membantu mereka yang memiliki 
beban kerja yang terlalu besar 
1 Saya membantu orang lain yang 
memiliki beban kerja yang banyak 
4 Saya tidak menawarkan bantuan 
kepada karyawan lain saat mereka 
mengalami kesulitan dalam 
bekerja 
6 
12 Saya membantu orang-orang di 
sekitar 
17 Saya membantu menyelesaikan 
pekerjaan rekan kerja yang 
berhalangan hadir  
20 Saya dengan senang hati membantu 
rekan kerja yang memiliki masalah 
terkait pekerjaan mereka. 
29 Saya selalu membimbing orang 
baru meskipun hal tersebut tidak 
diperlukan. 
Courtesy 
Tindakan yang menunjukkan 
hubungan yang baik dan dapat 
bekerja sama, misalnya mencoba 
untuk menghindari argument, 
bersedia memahami saat dikritik, dan 
memperlakukan orang lain dengan 
penuh hormat 
6 Saya mencoba tidak membuat 
masalah bagi rekan kerja 
9 Saya tidak dapat menerima jika 
pekerjaan saya dikritik karyawan 
lain 
6 
19 Saya selalu menghormati hak-hak 
rekan kerja. 
10 Saya tidak pernah 
mempertimbangkan akibat 
perbuatan saya pada rekan kerja 
22 Saya selalu berusaha untuk tidak 
membuat masalah dengan rekan 
kerja. 
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26 Saya tidak menyalahgunakan hak-
hak orang lain 
Civic Virtue 
Perilaku yang menunjukkan rasa 
tanggung jawab terhadap organisasi, 
misalnya, menawarkan nasihat dan 
saran atau mencoba untuk 
memberikan informasi sehingga 
meningkatkan efisiensi 
7 Saya terus menyesuaikan dengan 
perubahan yang terjadi di 
lingkungan kerja 
13 Saya tidak memberikan 
sumbangan ide/ saran kepada 
perusahaan 
6 
11 Saya selalu berpartisipasi pada 
rapat-rapat yang tidak diwajibkan 
namun bersifat penting 
14 Saya tidak menyebarkan 
informasi/pengumuman penting 
perusahaan kepada karyawan lain 
15 Saya berupaya melakukan sesuatu 
sekiranya mampu menjaga citra 
perusahaan. 
16 Saya selalu mengikuti semua 
pengumuman, memo, dsb. terkait 
perkembangan perusahaan. 
Conscientiousness 
Perilaku yang menunjukkan bahwa 
seseorang individu memberikan 
perhatian khusus, ketika 
melaksanakan pekerjaannya, 
misalnya menempel dengan teliti atau 
menjaga tepatnya jam kerja, 
melakukan hal yang menguntungkan 
perusahaan seperti mematuhi 
peraturan yang ditetapkan organisasi. 
3 Saya percaya bahwa penghasilan 
yang saya dapatkan seimbang 
dengan apa yang telah saya lakukan 
23 Saya membuang-buang waktu saat 
bekerja 
6 
24 Daftar kehadiran kerja saya selalu 
di atas rata-rata. 
27 Saya tidak mengambil istirahat 
tambahan. 
28 Saya menghargai setiap peraturan 
dan kebijakan perusahaan, bahkan 
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ketika tak seorang pun mengawasi. 
30 Saya termasuk salah satu karyawan 
yang teliti. 
Sportmanship 
Toleransi pada situasi yang kurang 
ideal di tempat kerja dan tidak 
mengeluh serta menunjukkan sikap 
positif dan loyalitas kepada 
perusahaan, sering menekankan 
kualitas dan aspek terbaik dari 
perusahaan atau menghindari untuk 
memperhatikan hal-hal yang kurang 
positif 
 
2 Saya melakukan pekerjaan tanpa 
permintaan langsung dari atasan 
saya 
8 Saya cenderung membesar-
besarkan masalah 
 
18 Saya tidak pernah membicarakan 
hal-hal buruk mengenai  
perusahaan  
5 Saya mengeluh hanya karena 
masalah sepele pada saat bekerja 
 
21 Saya selalu terfokus pada apa-apa 
saja yang benar, ketimbang yang 
salah. 
25 Saya pernah mencari kesalahan 
terkait setiap keputusan yang 
diambil oleh perusahaan 
 
Total 21 21 9 30 
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LAMPIRAN 6 
BLUE PRINT SKALA ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP 
BEHAVIOR SETELAH TRYOUT
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Blue Print Skala Organizational Citizenship Behavior setelah Tryout 
 
Aspek Aitem Total 
No Item Favorable No Item Unfavorable 
Altruisme 
Perilaku sukarela untuk membantu rekan 
kerja lain melakukan pekerjaan mereka, 
misalnya menawarkan bantuan kepada 
karyawan baru atau membantu mereka 
yang memiliki beban kerja yang terlalu 
besar 
1 Saya membantu orang lain yang 
memiliki beban kerja yang banyak 
3 Saya tidak menawarkan bantuan 
kepada karyawan lain saat 
mereka mengalami kesulitan 
dalam bekerja 
6 
10 Saya membantu orang-orang di 
sekitar 
15 Saya membantu menyelesaikan 
pekerjaan rekan kerja yang 
berhalangan hadir  
18 Saya dengan senang hati 
membantu rekan kerja yang 
memiliki masalah terkait pekerjaan 
mereka. 
27 Saya selalu membimbing orang 
baru meskipun hal tersebut tidak 
diperlukan. 
Courtesy 
Tindakan yang menunjukkan hubungan 
yang baik dan dapat bekerja sama, 
misalnya mencoba untuk menghindari 
argument, bersedia memahami saat 
dikritik, dan memperlakukan orang lain 
dengan penuh hormat 
5 Saya mencoba tidak membuat 
masalah bagi rekan kerja 
8 Saya tidak dapat menerima jika 
pekerjaan saya dikritik karyawan 
lain 
6 
17 Saya selalu menghormati hak-hak 
rekan kerja. 
9 Saya tidak pernah 
mempertimbangkan akibat 
perbuatan saya pada rekan kerja 
20 Saya selalu berusaha untuk tidak 
membuat masalah dengan rekan 
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kerja. 
24 Saya tidak menyalahgunakan hak-
hak orang lain 
Civic Virtue 
Perilaku yang menunjukkan rasa 
tanggung jawab terhadap organisasi, 
misalnya, menawarkan nasihat dan saran 
atau mencoba untuk memberikan 
informasi sehingga meningkatkan 
efisiensi 
6 Saya terus menyesuaikan dengan 
perubahan yang terjadi di 
lingkungan kerja 
11 Saya tidak memberikan 
sumbangan ide/ saran kepada 
perusahaan 
6 
12 Saya tidak menyebarkan 
informasi/pengumuman penting 
perusahaan kepada karyawan 
lain 
13 Saya berupaya melakukan sesuatu 
sekiranya mampu menjaga citra 
perusahaan. 
14 Saya selalu mengikuti semua 
pengumuman, memo, dsb. terkait 
perkembangan perusahaan. 
Conscientiousness 
Perilaku yang menunjukkan bahwa 
seseorang individu memberikan perhatian 
khusus, ketika melaksanakan 
pekerjaannya, misalnya menempel 
dengan teliti atau menjaga tepatnya jam 
kerja, 
melakukan hal yang menguntungkan 
perusahaan seperti mematuhi peraturan 
yang ditetapkan organisasi. 
22 Daftar kehadiran kerja saya selalu 
di atas rata-rata. 
21 Saya membuang-buang waktu 
saat bekerja 
6 
25 Saya tidak mengambil istirahat 
tambahan. 
26 Saya menghargai setiap peraturan 
dan kebijakan perusahaan, bahkan 
ketika tak seorang pun mengawasi. 
28 Saya termasuk salah satu 
karyawan yang teliti. 
Sportmanship 2 Saya melakukan pekerjaan tanpa 7 Saya cenderung membesar-  
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Toleransi pada situasi yang kurang ideal 
di tempat kerja dan tidak mengeluh serta 
menunjukkan sikap positif dan loyalitas 
kepada perusahaan, sering menekankan 
kualitas dan aspek terbaik dari 
perusahaan atau menghindari untuk 
memperhatikan hal-hal yang kurang 
positif 
 
permintaan langsung dari atasan 
saya 
besarkan masalah 
16 Saya tidak pernah membicarakan 
hal-hal buruk mengenai  
perusahaan  
4 Saya mengeluh hanya karena 
masalah sepele pada saat bekerja 
 
19 Saya selalu terfokus pada apa-apa 
saja yang benar, ketimbang yang 
salah. 
23 Saya pernah mencari kesalahan 
terkait setiap keputusan yang 
diambil oleh perusahaan 
 
Total 21 21 9 30 
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LAMPIRAN 7 
SKALA PENELITIAN 
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UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 
                MALANG 
 K U E S I O N E R 
PETUNJUK PENGISIAN  
1. Isilah terlebih dahulu Identitas Anda 
2. Baca dan pahami setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama 
3. Berilah tanda centang () pada pilihan yang Anda anggap sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya pada diri Anda: 
SS : Jika Anda “Sangat Setuju” pada pernyataan tersebut 
S : Jika Anda “Setuju” pada pernyataan tersebut 
TS : Jika Anda “Tidak Setuju” pada pernyataan tersebut 
STS : Jika Anda “Sangat Tidak Setuju” pada pernyataan tersebut 
4. Jawablah pernyataan tanpa terkecuali 
5. Jika Anda ingin mengganti jawaban, maka berilah tanda sama dengan (=) pada 
jawaban yang salah dan berilah tanda centang () pada jawaban yang baru 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya menyukai pekerjaan saya saat ini         
6. Setelah selesai menjawab harap untuk dikembalikan 
 
Terimakasih dan Selamat Mengerjakan 
 
 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. Saya Anita Hani Christina, mahasiswi semester akhir Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Malang, saat ini sedang melakukan penelitian dalam 
rangka penyelesaian tugas akhir (skiripsi). Dalam penelitian ini, saya harus memenuhi 
kewajiban untuk melakukan pengambilan data primer (langsung dari responden) yang 
dipergunakan untuk melakukan pengujian hipotesis. 
 
Dalam memenuhi kewajiban tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk 
menjadi responden dalam penelitian ini. Sebagai peneliti, saya terikat dalam kode etik 
psikologi yang menyatakan bahwa saya berkewajiban menjaga kerahasiaan data responden 
dan hanya berhak menggunakan data hanya untuk kepentingan penelitian. Selain itu data yang 
telah diberikan tidak ada kaitanya dengan kredibilitas dan penilaian kinerja Bapak/Ibu/Saudara 
dalam institusi. 
 
Selanjutnya Bapak/Ibu/Saudara sebagai responden dimohon untuk mengisi skala yang telah 
saya sediakan, akurasi dan kredibilitas hasil penelitian akan sangat bergantung pada keseriusan 
dan kesungguhan Bapak/Ibu/Saudara dalam memberikan data/ informasi sesuai dengan 
kenyataan yang ada pada Bapak/Ibu/Saudara. Sehingga diharapkan untuk menjawab 
pernyataan yang ada sesuai dengan diri dan keadaan sebenarnya. Informasi yang 
Bapak/Ibu/Saudara berikan merupakan bantuan yang sangat berarti dalam menyelesaikan 
penelitian ini. Oleh karena itu jangan sampai ada nomor yang terlewati untuk dijawab. 
Sebelum dan sesudahnya saya sampaikan terima kasih, Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
Peneliti, 
Anita Hani Christina 
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IDENTITAS RESPONDEN 
*wajib diisi 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Ketika saya bekerja, pikiran saya membayangkan hal lain     
2 Saya cenderung untuk menceritakan kepada karyawan 
lain, ketika memiliki prasangka buruk dengan rekan kerja  
    
3 Saya tetap mencoba menyelesaikan pekerjaan saya 
walaupun saya merasa pekerjaan tersebut terlalu berat 
    
4 Saya kesulitan mengungkapkan pendapat ketika 
berdiskusi 
    
5 Saya berhati-hati dengan memperhatikan apa yang saya 
kerjakan   
    
6 Menurut saya, ada beberapa perasaan buruk yang tidak 
patut untuk dipikirkan ketika di tempat kerja 
    
7 Saya mempunyai kesulitan membuat kata-kata yang tepat 
dalam menggambarkan perasaan saya 
    
8 Saya fokus dengan apa yang saya kerjakan di tempat 
kerja 
    
9 Saya sedih ketika ide saya tidak dapat diterima karyawan 
lain 
    
10 Saya tidak akan membawa permasalahan pribadi ke 
tempat kerja  
    
11 Saya mengoperasikan Handphone, ketika sedang 
berbicara dengan rekan kerja  
    
12 Kondisi emosi saya di tempat kerja tidak mempengaruhi 
hasil pekerjaan 
    
13 Saya introspeksi terhadap apa yang telah saya lakukan di 
tempat kerja 
    
14 Saya memiliki perasaan yang positif ketika melihat 
lingkungan kerja yang rapi 
    
15 Saya mampu mengungkapkan pengalaman saya dengan 
kata-kata 
    
16 Saya akan menghilangkan pikiran yang mengganggu saat 
bekerja  
    
 
 
 
 
 
Nama Panggilan / Inisial ………………………………………………………… 
Usia* …………………………………………………tahun 
Jenis Kelamin* o Laki-laki  
o Perempuan 
Unit / Bagian* ………………………………………………………… 
Jabatan* ………………………………………………………… 
Lama Bekerja* …………………………………………………tahun 
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NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya membantu orang lain yang memiliki beban kerja 
yang banyak 
    
2 Saya melakukan pekerjaan tanpa permintaan langsung 
dari atasan saya 
    
3 Saya tidak menawarkan bantuan kepada karyawan lain 
saat mereka mengalami kesulitan dalam bekerja 
    
4 Saya mengeluh hanya karena masalah sepele pada saat 
bekerja 
    
5 Saya mencoba tidak membuat masalah bagi rekan 
kerja 
    
6 Saya terus menyesuaikan dengan perubahan yang 
terjadi di lingkungan kerja 
    
7 Saya cenderung membesar-besarkan masalah     
8 Saya tidak dapat menerima jika pekerjaan saya dikritik 
karyawan lain 
    
9 Saya tidak pernah mempertimbangkan akibat 
perbuatan saya pada rekan kerja 
    
10 Saya membantu orang-orang di sekitar     
11 Saya tidak memberikan sumbangan ide/ saran kepada 
perusahaan 
    
12 Saya tidak menyebarkan informasi/pengumuman 
penting perusahaan kepada karyawan lain 
    
13 Saya berupaya melakukan sesuatu sekiranya mampu 
menjaga citra perusahaan. 
    
14 Saya selalu mengikuti semua pengumuman, memo, 
dsb. terkait perkembangan perusahaan. 
    
15 Saya membantu menyelesaikan pekerjaan rekan kerja 
yang berhalangan hadir  
    
16 Saya tidak pernah membicarakan hal-hal buruk 
mengenai  perusahaan  
    
17 Saya selalu menghormati hak-hak rekan kerja.     
18 Saya dengan senang hati membantu rekan kerja yang 
memiliki masalah terkait pekerjaan mereka. 
    
19 Saya selalu terfokus pada apa-apa saja yang benar, 
ketimbang yang salah. 
    
20 Saya selalu berusaha untuk tidak membuat masalah 
dengan rekan kerja. 
    
21 Saya membuang-buang waktu saat bekerja     
22 Daftar kehadiran kerja saya selalu di atas rata-rata.     
23 Saya pernah mencari kesalahan terkait setiap 
keputusan yang diambil oleh perusahaan 
    
24 Saya tidak menyalahgunakan hak-hak orang lain     
25 Saya tidak mengambil istirahat tambahan.     
26 Saya menghargai setiap peraturan dan kebijakan 
perusahaan, bahkan ketika tak seorang pun 
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mengawasi. 
27 Saya selalu membimbing orang baru meskipun hal 
tersebut tidak diperlukan. 
    
28 Saya termasuk salah satu karyawan yang teliti.     
 
 
TERIMAKASIH ATAS KERJASAMANYA 
Mohon periksa kembali, pastikan semua pernyataan sudah terisi jawaban 
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LAMPIRAN 8 
RINCIAN DATA IDENTITAS SUBJEK
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 Rincian Data Subjek Penelitian 
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LAMPIRAN 9 
RINCIAN DATA SKALA MINDFULNESS IN WORKPLACE
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Rincian Data Penelitian Skala Mindfulness in workplace 
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LAMPIRAN 10 
RINCIAN DATA SKALA ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP 
BEHAVIOR
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Rincian Data Penelitian Skala Organizational Citizenship Behavior 
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LAMPIRAN 11 
OUTPUT SPSS HASIL PENELITIAN
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Uji Kenormalan data dengan parametric 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 mind ocb 
N 123 123 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 51.27 90.59 
Std. 
Deviation 
5.292 8.676 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .115 .092 
Positive .115 .092 
Negative -.085 -.072 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.276 1.017 
Asymp. Sig. (2-tailed) .077 .253 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Uji Hipotesis dengan Regresi Sederhana 
 
Model Summary
b
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .742
a
 .551 .548 5.836 1.973 
a. Predictors: (Constant), mind 
b. Dependent Variable: ocb 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 5062.618 1 5062.618 148.639 .000
b
 
Residual 4121.236 121 34.060   
Total 9183.854 122    
a. Dependent Variable: ocb 
b. Predictors: (Constant), mind 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardi
zed 
Coefficie
nts 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolera
nce 
VIF 
1 
(Consta
nt) 
28.173 5.146  5.475 .000   
mind 
1.217 .100 .742 12.19
2 
.000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: ocb 
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 LAMPIRAN 12 
SURAT TURUN LAPANG PENELITIAN 
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